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ABSTRAK

PT. CAA adalah salah satu perusahaan distributor yang ada di Jakarta. Proses
pengadaan barang yang dilakukan hanya berdasarkan dengan laporan penjualan
dan stock barang yang ada digudang. Pihak gudang tidak memiliki perhitungan
titik pemesanan ulang dan jumlah barang yang optimal untuk restock barang.
Proses pengadaan barang dilakukan satu bulan sekali. Permasalahannya yang
terjadi adalah kelebihan persediaan (overstock) dan kekurangan persediaan (out
of stock), yang menimbulkan biaya tambahan seperti biaya pemesanan dan
penyimpanan. Solusi yang diberikan yaitu perencanaan pembelian barang yang
optimal dengan menggunakan metode Re-Order Point dan Economic Order
Quantity berbasis Website. Penelitian ini bertujuan untuk perencanaan pembelian
yang optimal dilakukan dengan menghitung Re-Order Point (ROP) untuk
mengetahui titik pemesanan kembali dan menghitung Economic Order Quantity
(EOQ) untuk menghitung volume pembelian optimal. Hasil dari penelitian ini
berupa aplikasi perencanaan pembelian barang yang optimal berbasis website
yang dilengkapi dengan laporan barang masuk, laporan barang keluar, dan laporan
pembelian barang yang optimal. Selain itu hasil simulasi untuk rencana pembelian
barang 15185 Activa Softclose Seat & Cover WT yang dilakukan perusahaan
sebesar 200 sedangkan perencanaan pembelian yang dihitung dengan metode
Economic Order Quantity (EOQ) sebesar 100. Jika dibandingkan dengan realisasi
penjualan barang 15185 Activa Softclose Seat & Cover WT di bulan Mei 2023
sebesaar 123 maka yang paling mendekati adalah perhitungan dengan metode
Economic Order Quantity (EOQ) dengan Persentase sebesar 81%.

Kata Kunci : Distributor, Perencanaan, Pembelian Barang,Website
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. CAA merupakan perusahaan yang bergerak dibidang ditribusi.
Jenis barang yang diperdagangkan seperti Closet dengan merek American
Standard, Closet dengan merek Jongkok Terracotta, perekat keramik dengan
merek Mortar Drymix, perekat keramik dengan merek Demix, Closet
dengan merek Renovo, Classblok Mulia, Keramik Mulia, dan Keramik
Accura. PT. CAA berada di Jakarta. Penjualan barang dilakukan secara
Grosir (Wholesale). Pengandaan barang PT. CAA dilakukan dengan
memesan langsung dari pabrik yang sudah dilakukan kerja sama dari lama.
Jumlah barang yang dijual PT. CAA sebanyak 212 item barang. Pangsa
pasar PT. CAA ditujukan untuk toko atau ritel, supplier, maupun end user
yang setiap bulannya menjual lebih dari 9750 item barang terutama jenis
closet dengan merek American Standard dengan penjualan tertinggi
sebanyak 4752 item barang.

Proses bisnis yang dilakukan pada PT. CAA dengan baik yang
dimulai dengan pelanggan memesan barang kepada bagian penjualan atau
juga bisa langsung ke administrasi, administrasi atau sales akan mencatat
pesanan pelanggan (PO) dan kemudian bagian gudang akan melakukan
pengecekan untuk ketersediaan barang. Jika barang yang di pesan tersedia
maka akan dibuatkan nota pembayaran dan jika jumlah barang yang dipesan
melebihi barang yang tersedia digudang maka bagian administrasi atau
bagian penjualan akan menghubungi kembali ke pelanggan untuk
konfirmasi terkait ketersediaan barang yang belum memenuhi. Selain itu
bagian gudang juga mengelolah pencatatan untuk proses keluar masuknya
barang yang ada di PT. CAA.

Proses pengadaan barang yang ada PT. CAA vyaitu dimulai dari

pemesanan barang yang di lakukan oleh Tim pembelian dengan



menghubungi ke pihak pabrik, Tim pembelian akan membeli barang sesuai
dengan catatan yang telah di buat. Pada pembayarannya dilakukan oleh bagian
keuangan, setelah barang dikirim oleh pabrik selanjutnya bagian gudang akan
membantu tim pembelian dalam proses penerimaan barang. Proses keluarnya
barang yang ada di PT. CAA dilakukan ketika bagian gudang melakukan
pencatatan pengeluaran barang hingga barang tersebut dikirimkan oleh Tim

pengirim.

Permintaan Pelanggan
selama 6 Bulan

1500

1000

500 I
0 =

KMM  CAS D ™M CR MD ar
Eeterangan:
EMA : Keramik Mulia Accura CM : Classhlok Mulia
KM : Keramik Muha Muha CE. : Classblok Renovo
CAS : Closet Amernican Standart MD : Mortar Drymix
CIT : Closet Jongkok Temracotta D : Demix

Gambar 1.1 Permintaan Barang Selama 6 bulan

Dari gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa terjadinya kekurangan
persediaan yang dapat menghambat penjualan, karena proses pembelian
barang ke pabrik yang membutuhkan waktu 4 hari dan banyak pelanggan
yang tidak ingin menunggu untuk Kketersediaan barang kembali, yang
mengakibatkan banyaknya permintaan barang dagang pada PT. CAA tidak
terpenuhi. Hal ini jika di biarkan, maka akan berdampak pada penurunan
penjualan dikarenakan tidak terlayaninya kebutuhan pelanggan sehingga

pelanggan akan memilih untuk mencari distributor lain.

Permasalahan lainnya terletak pada pemesanan barang yang tidak

dilakukan perhitungan yang pasti dimana pencatatan jumlah pembelian



dilakukan pada softwere Microsoft Excel dengan mengacu pada barang
yang terjual dan stok barang yang masih tersedia, dan nanti akan di tambah
5 sampai 10 item barang. Selain itu jika terjadi kekuarangan stok barang
karena banyaknya permintaan barang untuk salah satu item barang saja
dengan jumlah permintaan lebih dari 100 maka perusahaan akan melakukan
pemesanan kembali ke pabrik dengan biaya tambahan. sehingga biaya
pemesanan akan bertambah dari yang sudah ditentukan, seperti akan muncul
biaya bongkar dan biaya bensin karena pembelian dilakukan menggunakan
kendaraan perusahaan. Tingginya biaya penyimpanan barang karena
terjadinya overstok sehingga perusahan harus memakai gudang tambahan
untuk tempat penyimpanan barang. karena penambahan gudang tersebut
maka timbul biaya listrik dan pemeliharaan gudang. Situasi ini berdampak
pada biaya pemesanan yang tinggi sehingga akan mempengaruhi
pendapatan dan laba perusahaan.

Berdasarkan masalah yang ada pada PT. CAA , peneliti akan
membuat aplikasi berbasis website untuk memudahkan perusahaan untuk
melakukan manajemen persediaan dengan merencanakan pembelian barang
yang optimal, karena aplikasi tersebut akan memunculkan notifikasi jika
persediaan tersebut mencapai Re-Order Point (ROP). Dalam penelitian ini
metode Re-Order Point (ROP) dan Economic Order Quantity (EOQ)
dipilih sebagai solusi pengendalian persediaan barang yang ada di PT. CAA.
Menurut (Chen, 2004), metode Re-Order Point (ROP) dapat membantu
meminimalkan risiko kehabisan stok sehingga meningkatkan kepuasan
pelanggan. Sedangkan menurut (Gitosudarmo & Indrio, 2002) Economic
Order Quantity (EOQ) merupakan suatu metode untuk menilai dan
menghitung volume pembelian optimal. Dengan melakukan pembelian
secara teratur, perusahaan dapat meminimalkan biaya pengadaan. Secara
prinsip, metode ini bertujuan untuk mencapai biaya persediaan yang
minimal dengan biaya rendah dan tingkat kualitas yang tinggi. Tujuannya
adalah memberikan jumlah pemesanan yang tepat untuk menghindari
kekosongan stok yang dapat menghambat proses penjualan perusahaan.

Selain itu, metode ini bertujuan untuk mengendalikan persediaan stok guna
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1.3

mengurangi risiko kelebihan persediaan, dengan harapan mengurangi biaya
yang tidak perlu. Dengan efisiensi dalam persediaan barang dagang,
perusahaan dapat menghemat biaya persediaan dan memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih baik, cepat, dan akurat.(Evitha & HS,
2019)..

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahannya yaitu bagaimana membuat aplikasi persediaan yang dapat
menghasilkan laporan perencanaan pembelian barang yang optimal, dengan

tahapan sebagai berikut:

1. Bagaimana menghitung Safety Stock?

2. Bagaimana menghitung titik pemesanan ulang menggunkan metode Re-
Order Point (ROP) ?

3. Bagaimana menghitung jumlah pemesanan yang optimal menggunakan
metode Economic Order Quantity (EOQ) ?

Batasan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan, maka pokok

bahasan dibatasi pada:

1. Penelitian ini dilakukan di PT.CAA

2. Data yang digunakan data permintaan barang, data persediaan barang,
data biaya pengiriman barang, data biaya penyimpanan barang, dan data
biaya bongkar PT. CAA pada bulan April sampai dengan September
2023.

3. Untuk data transaksi penjualan dan pembelian tidak membahas terkait
retur

4. Sistem tidak membahas terkait transaksi keuangan.

5. Aplikasi ini memberikan output Laporan barang masuk, laporan barang
keluar, Laporan pembelian barang.

6. Aplikasi ini akan menghasilkan notifikasi jika Re-Order Point (ROP)
jika barang tersebut mendekati nilai Re-Order Point (ROP)



1.4 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan
yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu untuk menghasilkan aplikasi
persediaan yang dapat menghasilkan perencanaan pembelian barang yang optimal,

menampilkan notifikasi persediaan mencapai Re-Order Point (ROP).

1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk Perusahaan

Membantu Perusahaan dalam memberikan rekomendasi pembelian
barang yang optimal dengagan meminimalkan biaya pemesanan dan
biaya penyimpanan. Sehingga bisa menghindari kekurangan stock dan

kelebihan stock barang.

2. Untuk Peneliti

Menambah wawasan, pengetahuan, serta pengalaman tentang
penerapan metode Re-Order Point (ROP) dan Economic Order Quantity

(EOQ) untuk manajemen persediaan barang dagang.
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2.1 Penelitian Terdahulu

Persamaan dan

Peneliti Judul Hasil Penelitian

perbedaan
Trian Penerapan Metode Hasil penelitian Persamaan :
Rafliana, EOQ dan ROP untuk menunjukkan bahwa | metode yang
Bernard Pengembangan Sistem | sistem informasi digunakan
Renaldy Informasi Inventory pengelolaan yaitu metode
Suteja Bengkel MJM berbasis | inventory bengkel Economic
(2018) Web MJM berbasis web | Order

dibuat dengan Quantity

menerapkan metode | (EOQ) dan Re-

EOQ dan ROP Order Point

adalah sebagai (ROP)

berikut :

1. Dapat Perbedaan :
melakukan Masalah pada
transaksi penelitian
pembelian terdahulu yaitu
barang, dan yang | pada bengkel
utama adalah | MJM sudah
penjualan barang | menggunakan
dan jasa dengan | sistem
tampilan  yang | informasi
mudah untuk
digunakan. melakukan

2. Dapat pencatatan
melakukan barang,
perhitungan pembelian
dengan barang sampai
menggunakan dengan
metode penjualan
Economic Order | barang dan
Quantity(EOQ) | pada saat stok
sehingga dapat | barang sudah
menganalisis mulai menipis
jumlah  barang | bengkel MJM
yang akan dibeli | mulai membeli
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selanjutnya barang tetapi
dengan terkadang
meminimumkan | pembelian
total biaya | barang tidak
terutama biaya | optimal karena
pesan dan biaya | terlalu banyak
simpan atau terlalu
menjadikan sedikit.
pembelian Sedangkan
barang menjadi | pada penelitian
lebih optimal. ini masalahnya
3. Dapat adalah untuk
melakukan sistem hanya
perhitungan ada sistem
dengan penjualan saja,
menggunakan untuk
metode Reorder | pembelian
Point(ROP) barang
sehingga dapat | kembali tidak
menganalisis digunakan
kapan waktu | perhitungan
yang tepat untuk | sehingga
melakukan menyebabkan
pemesanan pembelian
kembali barang yang
sehingga tidak optimal
pembelian yang
barang menjadi | mengakibatkan
lebih optimal. terjadinya
biaya
tambahan
yaitu biaya
bongkar dan
biaya
pengiriman.
Hidayatul Analisis Optimalisasi penggunaan metode | Persamaan :
Khasanah, Persediaan Stock economic order metode yang
Yuni Krida | Barang Dagang Pada quantity (EOQ) jauh | digunakan
Sakti, Dwi Distributor Submersible | lebih efektif yaitu metode
AndiHR Pump dengan Metode dibandingkan Economic
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(2023) Economic Order dengan perhitungan | Order
Quantity (EOQ) menurut kebijakan Quantity
perusahaan. Dimana | (EOQ).
dapat
mengoptimalkan
kuantitas pemesanan | Perbedaan :
dengan frekuensi pada penelitian
pemesanannya terdahulu
dengan titik masalah yang
pemesanan dan terjadi adalah
persediaan kurang
pengaman yang optimalnya
dapat meminimalisir | sistem order
terjadinya manajemen
kekurangan maupun | persediaan
penumpukan dalam
persediaan. melakukan
Penggunaan metode | pengadaan
Economic Order barang baru,
Quantity (EOQ) pemesanan
sangat efektif stock
digunakan dan dapat | dilakukan
menurunkan biaya hanya saat
submersible persediaan
pumpdengan barang mulai
kuantitas yang menipis tanpa
optimal perhitungan

yang jelas dan
terperinci.
Sedangkan
pada penelitian
ini adalah
adanya biaya
tambahan
seperti biaya
pengiriman
dan biaya
bongkar
karena
pembelian
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barang
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lebih dari yang
sudah
dijadwalkan,
serta
banyaknya
permintaan
yang tidak
terpenuhi
karena
pelanggan
tidak ingin
menunggu
hingga barang
datang.
Ferza Analisis Pengadaan all out Persamaan :
Dwianda Pengendalianpersediaan | stock menggunakan | metode yang
Afrimarsa, Barang Dagang Pupuk | teknik Economic digunakan
Neri Non Subsidi Dengan Order Quantity yaitu metode
Susanti, Tito | Metode Economic (EOQ) adalah Economic
Irwanto Order Quantity (EOQ) | 11.003 dengan Order
(2021) pada CV. Dohar Agro | menggunakan Quantity
Mandiri pengulangan (EOQ)
pembelian beberapa
kali. Dengan
menggunakan Perbedaan :
strategi Economic pada penelitian
Order Quantity terdahulu yaitu

(EOQ) organisasi
harus melakukan
pemesanan ulang
pada jam stok
produk sebanyak
1.015 zak, dengan
teknik Economic
Order Quantity
(EOQ) stok terbesar
yang harus dimiliki
organisasi adalah

tidak
dilakukannya
perhitungan
sama sekali
untuk
manajemen
persediaannya.
Sedangkan
pada penelitian
ini masih
dilakukan
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Peneliti

Judul

Hasil Penelitian

Persamaan dan
perbedaan

12.018 setiap
harinya. Biaya stok

perhitungan
namun hanya

absolut stok pupuk pada
adalah 24.648 dalam | pembelian
istilah yang berbeda, | barang
kontrol stok kembali,
menggunakan sehingga untuk
strategi Economic | biaya biaya
Order Quantity tidak
(EOQ) dapat dihiraukan
membantu untuk
organisasi dengan kepuasan
mencapai tingkat pelanggan

permintaan stok dan
permintaan berulang
yang ideal.

serta untuk
perhitungan
persediaan
tidak optimal.

2.2 Distributor
Menurut (Nanang Tegar, 2019), Distribusi merupakan tindakan
mengalihkan produk dari asalnya hingga sampai ke konsumen akhir melalui jalur

distribusi sesuai dengan waktu yang tepat.

Sedangkan menurut (Basu Swasta, 2009), Distribusi adalah jalur
pemasaran yang dimanfaatkan oleh produsen guna mengedarkan produknya
kepada industri atau konsumen yang ditargetkan. Pihak ataupun lembaga yang

terdapat pada saluran ini adalah produsen, distributor, konsumen atau industri

Berdasarkan definisi diatas, maka distributor di definisikan sebagai
Distributor adalah individu atau organisasi yang terlibat dalam proses distribusi,
yang pada dasarnya merupakan pedagang yang memperoleh produk langsung dari
produsen. Perannya melibatkan kegiatan pemasaran dan penjualan produk dari
produsen, sehingga produk yang diterima oleh distributor berubah
kepemilikannya menjadi milik distributor, dan kemudian dijual kembali kepada
konsumen. Distributor dapat berperan sebagai pedagang atau makelar yang

menghubungkan produsen dengan konsumen.
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2.3 Manajemen Persediaan

Menurut (Haslindah et al., 2020), mengatakan bahwa manajemen
persediaan merupakan cara untuk menentukan jumlah persediaan yang optimal
dengan biaya total yang minimal menjadi suatu metode penting. Manajemen
persediaan diperlukan karena adanya ketidakpastian dalam permintaan, pasokan
dari supplier, dan waktu pemesanan. Sementara itu, tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan  layanan  konsumen, mengoptimalkan  proses  produksi,
mengantisipasi kekurangan persediaan, dan menghadapi fluktuasi harga.

Menurut (Herjanto, 2003), mengatakan bahwa manajemen persediaan
dianggap sebagai aset krusial dalam perusahaan karena memiliki nilai yang
signifikan serta berdampak pada besarnya biaya operasional. Oleh karena itu,
perencanaan dan pengendalian persediaan menjadi kegiatan krusial yang

diberikan perhatian khusus oleh manajemen perusahaan.

Sedangkan menurut (Fahmi, 2016), mengatakan manajemen persediaan
adalah kemampuan suatu perusahaan dalam mengatur dan mengelola setiap
kebutuhan barang, baik barang mentah, maupun barang setengah jadi agar selalu
tersedia baik dalam kondisi pasar yang stabil dan berfluktuasi oleh sebab itu
diperlukan manajemen yang baik untuk mengendalikan persediaan dalam suatu

perusahaan.

a. Kaputusan pada Manajemen Persediaan
Tujuan utama manajemen persediaan adalah mengurangi biaya yang
terkait dengan fluktuasi tingkat persediaan. Untuk menjaga tingkat persediaan
yang ideal, diperlukan jawaban untuk dua pertanyaan berikut:
a) Kapan waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan?
b) Berapa jumlah yang sebaiknya dipesan dan kapan harus dilakukan

pemesanan kembali?

Dari pertanyaan tersebut, menurut (Yamit, 1998), dapat dilakukan

menggunakan tiga metode, yaitu:

1. Metode penentuan titik pemesanan ulang (Re-Order Point approach).

2. Metode tinjauan periodik (periodic review approach).
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3. Metode Material requipment planning approach (MRP).

Dan biaya — biaya dalam mengambil keputusan persediaan menurut (Yamit,

1998) , ada lima jenis, yaitu:

1. Biaya pemesanan (Ordering Cost)
Merupakan pengeluaran yang terkait dengan upaya memperoleh bahan
baku atau barang dari luar.
2. Biaya penyimpanan (Hoalding Cost)
Merupakan pengeluaran yang terdiri dari unsur-unsur utama seperti
biaya modal, biaya penyimpanan, dan biaya risiko.
3. Biaya kekurangan persediaan (Stock-Out Cost)
Merupakan biaya muncul ketika persediaam tidak ada di gudang pada
saat diperlukan untuk produksi atau saat pelanggan menginginkannya.
4. Biaya yang dikaitkan dengan kapasitas
Merupakan biaya yang timbul akibat perubahan dalam kapasitas
produksi.
5. Biaya bahan atau barang itu sendiri
Merupakan biaya yang perlu dikeluarkan untuk barang yang telah
dibeli, dan biaya tersebut dapat dipengaruhi oleh seberapa besar potongan

yang diberikan oleh supplier.
b. Biaya — Biaya pada Persediaan

Menurut (Ristono, 2009), mengatakan bahwa biaya — biaya persediaan

terdiri dari 4 biaya, yaitu:

a) Biaya Pembelian
Biaya pembelian merujuk pada pengeluaran yang timbul ketika
perusahaan membeli barang dari pemasok.
b) Biaya Pemesanan
Biaya pemesanan merujuk kepada biaya-biaya yang muncul ketika
perusahaan memesan barang. Biaya tersebut secara langsung memengaruhi
seberapa sering perusahaan melakukan pemesanan. Jika perusahaan

melakukan pemesanan dengan frekuensi yang tinggi, maka biaya
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pemesanan akan meningkat. Sebaliknya, jika perusahaan memesan dengan
frekuensi yang rendah, maka biaya pemesanan akan menurun. Beberapa
komponen biaya pemesanan meliputi:
1. Biaya Sumber Daya Manusia (SDM)
2. Biaya administrasi
3. Biaya telepon
4. Biaya ekspedisi
5. Biaya pengiriman barang
6. Biaya pembongkaran barang
c) Biaya Penyimpanan
Biaya penyimpanan merupakan pengeluaran yang muncul karena
menyimpan suatu barang. Biaya penyimpanan terdiri dari biaya-biaya
yang berubah sejalan dengan jumlah persediaan. Biaya penyimpanan per
periode akan meningkat jika jumlah barang yang dipesan bertambah
banyak atau rata-rata persediaan semakin tinggi.
d) Biaya Kekurangan Persediaan
Jika suatu perusahaan mengalami kehabisan stok saat ada
permintaan, hal ini akan terjadi keadaan kekurangan persediaan. Dari
semua biaya yang terkait dengan tingkat persediaan, biaya kekurangan
stok adalah yang paling sulit untuk diestimasi. Biaya ini muncul ketika
persediaan tidak mencukupi untuk memenuhi permintaan produk atau

kebutuhan bahan.

2.4 Persediaan

Menurut (Indrajit, R.E., 2003), mengatakan bahwa persediaan merupakan
barang-barang yang umumnya ada di dalam gudang, area lapangan, atau tempat
penyimpanan lainnya, dapat berupa bahan baku, produk setengah jadi, produk
jadi, benda-benda operasional, atau barang-barang yang diperlukan untuk suatu
proyek.

Sedangkan menurut (Sidik et al., 2018) persediaan adalah salah satu aspek
pekerjaan yang sangat krusial bagi perusahaan dagang adalah persediaan barang,
karena persediaan barang menjadi elemen inti dalam sektor perdagangan.
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Kesalahan kecil dalam pengelolaan persediaan dapat menyebabkan konsekuensi

serius, baik berupa penumpukan barang di gudang maupun kekurangan stok.

(Heizer & Render, 2010), menyatakan Berdasarkan tahapan produksi,

persediaan dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yang melibatkan:

1.

Persediaan bahan mentah (raw material inventory), yang mencakup bahan
yang telah dibeli namun belum mengalami proses produksi. Sumber bahan
dapat berasal dari alam atau diperoleh dari pemasok sebagai penghasil bahan
baku.

Persediaan barang setengah jadi (work in process), yang terdiri dari komponen
atau bahan mentah yang sudah melewati beberapa tahap produksi atau
perubahan, namun belum selesai atau masih akan melalui proses tambahan
untuk menjadi barang jadi.

Persediaan pasokan pemeliharaan/perbaikan/operasi (maintenance, repair,
operating), melibatkan persediaan yang disiapkan untuk keperluan
pemeliharaan, perbaikan, dan operasional guna menjaga agar mesin-mesin dan
proses-proses tetap berjalan secara produktif.

Persediaan barang jadi (finished good inventory), yaitu produk yang telah

menyelesaikan proses produksi atau pengolahan dan siap untuk dijual.

(Heizer & Render, 2010), menjelaskan keempat peran persediaan bagi

perusahaan:

1.

"Decouple” atau memisahkan beberapa langkah dalam proses produksi.
Sebagai contoh, jika stok suatu perusahaan mengalami fluktuasi, tambahan
persediaan mungkin diperlukan untuk memisahkan proses produksi dari

pemasok.

. Melakukan “Decouple” perusahaan dari fluktuasi permintaan dan menyediakan

opsi produk bagi pelanggan. Persediaan semacam ini umumnya digunakan
dalam bisnis ritel.

Persediaan dimanfaatkan untuk memanfaatkan pemesanan dengan “sistem
diskon kuantitas," di mana pembelian dalam jumlah besar dapat mengurangi

biaya pengiriman.
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4. Persediaan berfungsi sebagai perlindungan bagi perusahaan terhadap inflasi

dan kenaikan harga.

2.5 Pengendalian Persediaan

Menurut (Trihudiyatmanto, 2017), pengendalian persediaan merupakan
fungsi manajerial yang krusial bagi perusahaan karena keterlibatan persediaan
fisik membutuhkan investasi signifikan dalam pos aktiva lancar. Implementasi
tugas ini akan terhubung dengan semua bagian perusahaan dengan tujuan
meningkatkan penjualan secara intensif dan memastikan pemanfaatan sumber

daya yang optimal.

Menurut (Aziz dan Azila, 2013), Pengendalian persediaan dilakukan
dengan maksud mengontrol ketersediaan barang agar perusahaan tidak mengalami
kelebihan persediaan (overstock) yang dapat mengakibatkan pemborosan atau
kekurangan persediaan kekurangan persediaan (out of stock).

(Ristono & Agus, 2013) mengemukakan tujuan dari pengendalian

persediaan adalah upaya perusahaan untuk:

1. Memastikan pelayanan cepat dalam memenuhi kebutuhan atau permintaan
konsumen agar dapat memuaskan mereka.

2. Menjaga kelancaran produksi dan mencegah kehabisan persediaan yang dapat
menyebabkan terhentinya proses produksi. Hal ini disebabkan oleh
kemungkinan kelangkaan barang (bahan baku dan penolong) atau
keterlambatan pengiriman dari supplier.

3. Memelihara, dan jika mungkin, meningkatkan penjualan dan laba perusahaan

2.6 Economic Order Quantity (EOQ)

Menurut (Fahmi, 2016), Economic Order Quantity (EOQ) merupakan
sebuah model matematika digunakan untuk menghitung jumlah barang yang perlu
dipesan agar dapat memenuhi permintaan yang diproyeksikan, dengan tujuan
meminimalkan biaya persediaan. Menurut (Pardede, P, 2003), Economic Order
Quantity (EOQ) adalah kuantitas barang yang optimal untuk dipesan dalam setiap
siklus pemesanan, dengan tujuan untuk meminimalkan total biaya persediaan.

Sedangkan menurut (Prawirosentoso, 1997), metode Economic Order Quantity
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(EOQ) digunakan untuk menentukan jumlah pesanan yang paling ekonomis,
dengan tujuan mencapai efisiensi biaya terendah yang terkait dengan biaya

pemesanan dan biaya penyimpanan.

Dari pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, dalam ranah
kegiatan penjualan bisnis, terdapat berbagai jenis biaya yang menjadi bagian
integral dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, khususnya biaya
penyimpanan dan biaya pemesanan. Pengeluaran biaya-biaya tersebut merupakan
suatu hal yang diinginkan untuk diminimalkan oleh pihak-pihak terkait dalam
perusahaan. Tujuan utama dari pengembangan model ini adalah untuk
menciptakan suatu kerangka kerja yang dapat memberikan panduan dalam
pengambilan keputusan terkait manajemen persediaan. Model yang diterapkan
dikenal sebagai Economic Order Quantity (EOQ). Economic Order Quantity
(EOQ) dikembangkan dengan asumsi bahwa setiap pemesanan dapat dilakukan
dan diterima seketika itu juga, sehingga tidak terjadi kekosongan persediaan.
Metode Economic Order Quantity (EOQ) bertujuan untuk mengidentifikasi
frekuensi optimal dalam melakukan pembelian. Dengan menentukan jumlah dan
frekuensi pembelian yang optimal, perusahaan dapat mencapai pengendalian

persediaan yang paling efisien.

Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) menurut (Haizer & Barry.
Render, 2010)

oo - |2D:S

Q= |5~
Keterangan:

Q = Jumlah unit per pesanan

EOQ =Jumlah optimum unit per pesanan

D = Permintaan tahunan dalam unit
S = Biaya pemesanan untuk setiap pesanan
H = Biaya penyimpanan per unit per tahun
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2.7 Safety Stock

(Ryando & Susanti, 2019), mengatakan bahwa Safety stock merupakan
persediaan yang bertujuan untuk menjaga atau mencegah potensi kekurangan
barang, seperti penggunaan barang melebihi perkiraan awal atau keterlambatan

dalam menerima pesanan barang.

Safety stock merupakan suatu sistem manajemen yang dirancang untuk
mencegah kekurangan persediaan atau kehabisan stok. Sebaliknya, pengendalian
stok adalah serangkaian sistem atau kebijakan yang digunakan untuk mengelola
persediaan dengan tujuan menerima pengiriman dalam jumlah yang tepat dan
sesuai waktu. Sementara itu, pengendalian persediaan mencakup aktivitas yang
dilakukan untuk menjaga jumlah persediaan pada tingkat yang diinginkan.(Lestari
& Hertati, 2020)

Dari penjelasan diatas, maka safety stock merupakan perhitungan untuk
menetapkan tingkat stok pengaman bertujuan melindungi dan mencegah potensi
kekurangan persediaan. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung

safety stock:

Safety stock = safety factor x standard deviation

Tabel Penentuan Safety Factor

No Service level Safety Factor
1 99% 2,33
2 98% 2,05
3 97% 1,88
4 96% 1,75
5 95% 1,64
6 94% 1,55
7 93% 1,48
8 92% 1,41
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No Service level Safety Factor
9 91% 1,34

10 90% 1,28

11 85% 1,04

12 80% 0,84

13 65% 0,38

14 52% 0,06

15 50% 0

(Sumber: Buku Manajemen Operasi Konsep dan Aplikasi — Ricky Virona
Martono(2018))

2.8 Re-Order Point (ROP)
Menurut (Assauri, 1999) , mengatakan bahwa Re-Order Point (ROP) adalah
suatu titik atau batas persediaan pada suatu waktu tertentu di mana pengadaan

ulang harus dilakukan.

Menurut (Haizer & Barry. Render, 2010) , mengatakan bahwa Re-Order
Point (ROP) merujuk pada titik atau batas jumlah persediaan pada suatu waktu
tertentu di mana perlu dilakukan pemesanan ulang. Langkah-langkah untuk

menghitung Re-Order Point (ROP) adalah sebagai berikut:

LT =Lead Time
AU = Permintaan rata rata dalam satuan waktu tertentu
SS = Safety Stock (Persediaan Pengaman)

ROP = (LT x AU) + SS

2.9 Aplikasi
Menurut (Dhanta 2009), aplikasi adalah perangkat lunak yang dirancang
oleh perusahaan komputer untuk melakukan berbagai tugas - tugas tertentu,

seperti contohnya Microsoft Word dan Microsoft Excel.

Menurut (Jogiyanto 2017), Aplikasi adalah cara untuk menerapkan atau

menyimpan berbagai hal seperti data, masalah, atau pekerjaan ke dalam sebuah
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sarana yang memungkinkan implementasi atau eksekusi yang berubah menjadi

bentuk baru tanpa kehilangan esensi dari hal-hal tersebut.

Dari penjelasan diatas dapat dijabarkan bahwa aplikasi adalah perangkat
lunak yang dibuat oleh perusahaan komputer untuk menyelesaikan tugas tertentu,
seperti Microsoft Word dan Microsoft Excel, memungkinkan pengguna untuk
menerapkan dan menyimpan data serta pekerjaan dalam bentuk baru tanpa
kehilangan esensinya.

2.10 Website
Menurut (Sarwono, 2015), website merupakan suatu platform yang terdiri
dari halaman-halaman yang memuat informasi yang dapat diakses melalui internet

dan dapat dinikmati secara luas oleh pengguna di seluruh dunia.

Menurut (Elgamar, 2020), website merupakan sebuah platform yang terdiri
dari beberapa halaman yang terhubung satu sama lain, yang berperan sebagai
medium untuk menampilkan berbagai informasi, baik dalam bentuk gambar,

video, teks, suara, atau kombinasi dari semuanya.

Dari pemaparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa website
merupakan sebuah platform yang terdiri dari sejumlah halaman yang saling
terhubung, yang berfungsi sebagai sarana untuk menampilkan berbagai informasi
dalam berbagai bentuk, seperti gambar, video, teks, suara, atau gabungan dari
semuanya. Platform ini dapat diakses melalui internet dan dapat dinikmati oleh

pengguna di seluruh dunia.

2.11 Black Box Testing

Berdasarkan (Rahmanila, 2014), metode pengujian Black Box merupakan
suatu pendekatan yang berfokus pada output dan fungsionalitas aplikasi tanpa
melihat bagaimana aplikasi tersebut diimplementasikan secara internal. Pengujian
Black Box adalah salah satu metode pengujian yang mudah karena hanya
memerlukan batas bawah dan batas atas dari data yang dibutuhkan. Jumlah data
uji dapat diperkirakan berdasarkan jumlah bidang data yang akan diuji, aturan
entri yang harus dipatuhi, serta kasus batas atas dan batas bawah yang relevan.

Melalui metode ini, kita dapat mengetahui apakah fungsionalitas masih dapat
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menerima input data yang tidak diharapkan dan menghasilkan data yang valid
(Febriyanti et al., 2021).

Metode ini digunakan untuk mendeteksi masalah atau kesalahan sebelum
aplikasi diluncurkan kepada publik. Salah satu bentuk pengujian Black Box
adalah pengujian fungsional, yang bertujuan menguji fitur atau fungsi spesifik
dari aplikasi dengan memastikan bahwa output yang dihasilkan sesuai dengan

input yang diberikan oleh pengguna.

2.12 System Development Life Cycle

Menurut (Tegaden dkk, 2013), System development life cycle (SDLC)
adalah serangkaian langkah yang digunakan untuk memahami bagaimana sistem
informasi dapat memenuhi kebutuhan bisnis dengan merancang, membangun, dan

mengimplementasikan sistem tersebut kepada pengguna.

Comunnication

| Planning Modeli
Project Initiation 1it o Construction
| Reguirements Gathering g;:l;;ig Analvsiz ' | Deploymeat
cheduling L Code '
Tracking Design iy Delivery

Test
Support
Feedback

Gambar 2. 1 System Development Life Cycle

SDLC terdiri dari: Comunication, planning, modeling, Construction, dan
Deployment. Setiap tahap memiliki langkah - langkah khusus yang mengarah
pada pencapaian tujuan yang diinginkan. Tahap-tahap ini akan dijelaskan secara

ringkas pada poin berikutnya.

a. Communication
Langkah pertama dalam komunikasi ini adalah mengidentifikasi masalah
dan mengumpulkan data yang diperlukan, misalnya dengan melakukan analisis
serta menentukan fitur dan fungsi perangkat lunak. Informasi tambahan dapat
diperoleh dari sumber-sumber seperti jurnal ilmiah, artikel, dan sumber daya
online.

b. Planning
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Tahap Planning merupakan tahap awal yang penting dalam memahami
tujuan pembangunan sistem informasi dan menetapkan strategi yang akan
digunakan oleh tim proyek untuk mengeksekusi proyek tersebut.

. Modeling

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh tentang
proyek yang akan dikerjakan melalui proses perancangan arsitektur sistem.
Fokus pada tahap ini meliputi perancangan struktur data, arsitektur perangkat
lunak, antarmuka pengguna, dan algoritma program untuk memastikan bahwa
solusi yang dikembangkan memenuhi kebutuhan dan standar yang telah
ditetapkan.

. Construction

Tahap Construction adalah proses mengubah desain menjadi kode yang
dapat dimengerti oleh mesin. Setelah pengkodean selesai, tahap pengujian
dilakukan untuk memastikan sistem berjalan dengan baik serta untuk
mendeteksi dan memperbaiki kesalahan atau bug. Tujuan utamanya adalah
memastikan sistem berfungsi dengan baik dan memenuhi spesifikasi yang telah
ditetapkan.

. Deployment

Pada tahap akhir dari Siklus Hidup Pengembangan Perangkat Lunak
(SDLC) ini, yang disebut sebagai tahap Deployment, yang merupakan
peluncuran software ke publik, di mana berbagai aktivitas dilakukan untuk
memastikan ketersediaan dan performa optimal. Hal ini meliputi pemeliharaan
berkala, perbaikan bug jika diperlukan, evaluasi software, dan pembaruan
berdasarkan masukan pengguna. Tujuannya adalah untuk memastikan software
dapat berfungsi dengan optimal dan terus berkembang sesuai dengan peran dan

fungsinya



BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini akan dilakukan dalam dua tahap utama: tahap awal dan
tahap pengembangan. Tahap awal akan melibatkan comunnication, kemudian
dilanjutkan dengan tahap pengembangan yang mencakup proses modeling dan
construction. Informasi lebih lanjut mengenai tahapan penelitian ini dapat

ditemukan pada gambar 3.1 dibawah ini :

Metodologi Penelitian

Tahap Awal Tahap Pengembangan
Communication Modeling
Observasi System Flow Diagram
awWancar » Diagram Berjenjang
Studi Literatur Data Flow Diagram
Analizis Proses Bizms CDM
Analizis Kebutuhan Pengguna PDM
Analiziz Kebutuhan Fungsional
Analizis Kebutuhan Non
Fungzional v
Analizis Kebutuhan Sistem _
Construction
Codmg
Testing

Gambar 3. 1 Metodologi Penelitian

3.1 Communication

Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan
terhadap kegiatan yang terjadi di perusahaan. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan informasi atau data tambahan yang tidak diperoleh melalui

wawancara. Dalam tahap pengamatan ini, penulis melakukan observasi secara

22
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online melalui manager pemasaran dan bagian gudang karena lokasi perusahaan

berada di Jakarta Timur. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh informasi

mengenai kondisi atau proses bisnis yang tengah berlangsung di PT. CAA .

Informasi dan data yang berhasil dikumpulkan dari pengamatan ini mencakup:

o &~ WD e

Data persediaan barang dagang

Data Supplier

Data Barang

Data biaya pemesanan dan penyimpanan barang

Data permintaan barang

Wawancara

Wawancara dapat disebut sebagai teknik pengumpulan data yang

melibatkan interaksi tanya jawab dengan narasumber. Tujuan dari kegiatan ini

adalah untuk mengidentifikasi kondisi dan masalah yang mungkin terjadi di

perusahaan. Selain itu, hasil wawancara dapat memberikan informasi tentang

beberapa hal, termasuk:

1.

Sejauh ini, PT. CAA belum mengatur tingkat persediaan yang optimal,
sehingga ketersediaan barang dagang dengan pengendalian biaya tidak
mencapai keseimbangan.

PT. CAA belum menentukan jumlah pembelian barang. Ada beberapa barang
yang tidak laku terjual dan stok masih banyak, sehingga membuat barang
tersebut kehilangan nilai barangnya dan membutuhkan biaya perawatan. Dari
hal tersebut dapat mempengaruhi pendapatan perusahaan.

Terdapat banyak permintaan yang tidak dapat dipenuhi karena stok di gudang
tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, sehingga sangat
diperlukan penentuan Re-Order Point (ROP) yang tepat, perusahaan dapat

memastikan bahwa persediaan baru dipesan dan tiba sebelum persediaan habis

Studi Literatur

Pada tahap studi literatur, penulis mencari referensi dari jurnal dan penelitian

yang relevan dengan topik ini. Studi literatur digunakan sebagai landasan teori

untuk menguatkan pemahaman terhadap permasalahan yang menjadi fokus

penelitian ini. Referensi tersebut meliputi:
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Penelitian terdahulu

Distributor

Persediaan

Manajemen persediaan
Pengendalian Persediaa

Safety Stock

Re-Order Point (ROP)

Economic Order Quantity (EOQ)

L N o g A~ w Db

Analisis Proses Bisnis

A. Identifikasi Proses Bisnis

Berdasarkan pengamatan terhadap manajemen inventaris di PT. CAA, telah
ditemukan beberapa proses bisnis terkait. Berikut adalah hasil dari pengamatan
terhadap proses permintaan barang di PT. CAA. Dimulai dengan adanya
pembelian yang dilakukan pelanggan, bagian penjualan akan konfirmasi kepada
bagian gudang terkait ketersediaan barang, jika barang tersebut tersedia maka
akan dilakukan pembayaran oleh pihak pelanggan. dan jika tidak tersedia maka
pelanggan akan di konfirmasi apakah bersedia menunggu dalam kurun waktu
yang ditentukan untuk ketersediaan produk, apabila bersedia maka akan di catat
permintaan barang. Setelah bagian gudang mencatat permintaan barang maka
bagian gudang akan menyerahkannya kepada bagian pembelian untuk ditambah di

catatan pembelian barang.
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Proses Bisnis Permintaan Barang PT.CAA

Pelanggan Bagian Pemasaran Bagian Gudang Bagian Pembelian

Melakukan

Permintaan

Pengiriman
Barangz

Cek Ketersediaan
Barang

Konfirmasi
Persediaan

Tersadia

Melakukan )
Pembayaran vIengirim Permintaa
Barang
Habi
Batal
Pembelian

Tidak bersediz

List Pembelian
Barang yvans
akan di belx

b

Memberi Konfirmasi
Kehabisan Stock dan
Menay kan

Konfirmasi
Tawaran

Bersedia

Mencatat List : Menerima List barang
I3\ Pembelian Barang vang kehabisan
vang dipesan stock

Nemberikan List
Pembelian
dan kontak

Gambar 3. 2 Proses Bisnis Permintaan Barang PT.CAA

Dan untuk proses pembelian barang dilakukan oleh bagian pembelian,
bagian accounting, dan manager. Untuk kapan dan perhitungannya tidak

dilakukan dengan perhitungan yang pasti.

B. Identifikasi Masalah

Tahap pertama dalam pengembangan sistem adalah mengidentifikasi masalah
yang ada sebagai dasar untuk merancang solusi yang diimplementasikan dalam
bentuk aplikasi. Proses identifikasi dilakukan melalui observasi dan wawancara di
PT. CAA, sehingga dapat diambil langkah-langkah solusi yang tepat untuk

menyelesaikan masalah tersebut.

Berdasarkan analisis proses bisnis yang sedang berlangsung dan wawancara
yang dilakukan di PT CAA, telah diidentifikasi permasalahan umum beserta

dampaknya bagi perusahaan. Oleh karena itu, telah disusun solusi untuk
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membantu mengatasi permasalahan tersebut di PT CAA. Rincian identifikasi

permasalahan, dampak, dan solusi dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Rincian Identifikasi Masalah, Dampak, dan Solusi

Identifikasi Permasalahan

Masalah

Dampak

1. Kekurangan persediaan sehingga

permintaan pelanggan tidak
terpenunhi

2. Terjadi situasi di mana pengadaan
barang hanya dilakukan untuk satu
jenis barang, meskipun seharusnya
dilakukan sekaligus untuk dua jenis
barang.

3. PT. CAA tidak ada perhitungan
pengadaan barang tidak dilakukan

perhitungan yang pasti

Kehilangan pelanggan karena
persediaan barang yang tidak tersedia,
sehingga

menyebabkan penurunan

pendapatan dan laba perusahaan.
Selain itu tidak dilakukan perhitungan
yang pasti juga bisa mengakibatkan
overstock sehingga menambah biaya

penyimpanan.

Solusi

Membuat Aplikasi berbasis website untuk memudahkan perusahaan untuk
melakukan manajemen persediaan dengan mengelolah terkait ketersediaan
barang, dengan menggunakan metode Re-Order Point (ROP) membantu dalam
menentukan titik dimana jumlah persediaan barang harus dipesan kembali.
Sementara metode Economic Order Quantity (EOQ), mampu mengendalikan
manajemen persediaan dalam menentukan jumlah pembelian barang setiap kali

pesan dengan biaya minimum.

C. Identifikasi Pengguna

Dalam tahap ini, peneliti mengidentifikasi pengguna dan kebutuhan data
dengan wawancara, observasi dan menganalisis hasil masalah, untuk menentukan
pengguna dan data yang akan digunakan dalam sistem. Pengguna aplikasi ini

mencakup bagian penjualan, bagian gudang, bagian pembelian, dan manager.
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D. Identifikasi Data

Untuk mengidentifikasi data yang diperlukan dalam pengembangan aplikasi,
diperlukan pemahaman mendalam mengenai proses bisnis yang sedang berjalan di
PT CAA. Informasi ini dapat dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan
pihak terkait, dan analisis mendalam terhadap proses bisnis yang ada. Salah satu

informasi yang penting untuk dikumpulkan adalah:

Data Barang
Data Supplier
Data Permintaan
Data Pembelian

Data Leadtime

© a k~ w e

Data Biaya Pemesanan dan Biaya Penyimpanan

E. Identifikasi Kebutuhan Fungsional
Setelah tahap sebelumnya, langkah berikutnya adalah mengidentifikasi
kebutuhan fungsional, yaitu fungsi-fungsi sistem informasi yang akan

dikembangkan, antara lain:

Tabel 3. 2 Identifikasi Kebutuhan Fungsional

Pengelolaan Data

Pengelolaan Data Barang.

o ®

Pengolahan Data Supplier.
Pengelolaan Data Permintaan.

o o

Pengolahan Data Pembelian.

@

Pengolahan Data Biaya Pemesanan dan Penyimpanan Barang

=h

Pengolahan Data Penerimaan.

Pengelolaan Informasi

a. Informasi Data Barang.

b. Informasi Data Supplier.

c. Informasi Data Biaya Pemesanan dan Penyimpanan Barang
d. Informasi Permintaan Barang.

e. Informasi Pemesanan Barang.

f. Informasi Penerimaan Barang.
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g. Informasi Perhitungan Safety Stock.

h. Informasi Perhitungan Re-Order Point.

I. Informasi Perhitungan Economic Order Quantity.
j. Laporan Barang Masuk.

k. Laporan Barang Keluar.

I. Laporan Rencana Pembelian Barang yang Optimal.

Analisis Kebutuhan Pengguna
Dari hasil wawancara dan identifikasi pengguna, diperoleh informasi
tentang kebutuhan pengguna yang akan dianalisis untuk mengetahui setiap
penggunaan yang ada, dengan peran dan tanggung jawab pengguna yang

terperinci dijelaskan dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 3. 3 Analisis Kebutuhan Pengguna

Manager

Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi

a. Mencetak laporan a. Data Acuan a. Laporan Barang Masuk

pembelian barang. Pembelian Barang | b. Laporan Barang Keluar
c. Laporan Rencana
Pembelian Barang

yang Optimal

Bagian Pembelian

a. Update data master
b. Pembuat acuan

Data Barang
Data Supplier

oo

Master Barang
Master Supplier

oo

pembelian barang Data Safety Stock c. Laporan Rencana
Data Re-Order Pembelian Barang
Point (ROP) yang Optimal
e. Data Economic
Order Quantity
(ECQ)

Bagian Penjualan

Mengelolah transaksi
permintaan barang

Data permintaan
barang

Laporan Barang Masuk

Bagian Gudang
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a. Pencatatan barang

masuk

b. Pencatatan barang

keluar

. Data barang
. Data supplier

. Data pemesanan

barang

. Data permintaan

barang

a. Daftar penerimaan
barang
b. Daftar permintaan

barang

Analisis Kebutuhan Fungsional

Dalam tahap identifikasi kebutuhan fungsional, langkah pertama adalah

mengumpulkan serangkaian kebutuhan yang diperlukan untuk mencapai solusi

yang telah diidentifikasi selama tahap identifikasi masalah. Tabel 3.3 berisi tabel

aktivitas yang akan dilakukan oleh pengguna sebagai bagian dari proses

identifikasi kebutuhan fungsional.

Tabel 3. 4 Analisis Kebutuhan Fungsional

No Pengguna Kebutuhan Fungsional
1 Manager - Mencetak Laporan Barang Masuk.
- Mencetak Laporan Barang Keluar.
- Mencetak Laporan Rencana Pembelian Barang
yang Optimal.
2 Staff Gudang - Mengecek Persediaan Barang.
- Mengelola penerimaan barang
3 Bagian Pembelian - Pengolahan data master ( create, read, update,

dan delate) untuk kelancaran perhitungan safety

stock, ROP, dan EOQ

Bagian Penjualan

- Mengelola permintaan barang

Sistem

- Pengendalian persediaan barang (metode Re-

Order Point dan Economic Order Quantity)
untuk menghasilkan laporan rencana pembelian
barang yang optimal sebagai acuan bagian
pembelian barang maupun manager untuk

melakukan restock barang.
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Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Pada tahap analisis kebutuhan non-fungsional, dilakukan berdasarkan data
yang diperolen dari observasi dan wawancara dengan manager PT.CAA.
Kebutuhan non-fungsional dirancang untuk mengidentifikasi aspek yang tidak
termasuk dalam kebutuhan fungsional tetapi perlu ada dalam aplikasi yang sedang
dikembangkan. Rincian hasil kebutuhan non-fungsional dapat ditemukan di dalam
Tabel tersebut.

1. Keamanan (Safety) hanya pengguna yang terdaftar dengan username dan

password yang dapat mengakses

Alur Sistem
A. Blok Diagram
Secara umum, sistem yang akan dibuat dijelaskan pada gambar 3.3
Blok diagram. Blok diagram tersebut menguraikan berbagai input yang
diperlukan, proses yang terjadi dalam sistem, serta output yang dihasilkan

oleh sistem tersebut.
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M Ik o
Notifikasi tidak terpenuhi

Data transaksi
pembelian

Mengelola data Mengelola data
transaksi transaksi
pembeuan barang penjualan

ata transaks|
enjualan

p?m(el o, ;: Dsta biaya Data biaya Data biaya Databiaya
barang dan ruang konirakan listrik pengifiman bongkar
Menghitung biaya 3 | Mmengnitungbiaya |
simpan e : pesan :
Data biaya
simpan

Menghitung jumiah pemesanan
barang dengan metode EOQ

Data permintaan
harian barang

Data jumiah Data jumiah
penjualan pembelian

Laporan Barang
Masuk
Informasi stok barang

Laporan Barang
Keluar

s / Data Barang Data Produsen
Menentukan Safety
Factor
Data Safety
Factor
Perhitungan
Standart Deviasi

Data persediaan
barang

Mengm( ing rata-rata Rata-r a
permmlaan aria Menghitung ROP  fe— Data Lead Time

harian or butan
Menampilakan
Notifikasi ROP

Menghitung jumiah
barang yang
optimal

Laporan Pembelian
barang yang optimal

Gambar 3. 3 Blok Diagram

Berikut ini penjelasan Blok Diagram :

Pada tahapan penelitian ini yaitu dilakukan pengumpulan data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang kemudian menjadi data
penelitian. Data yang diperoleh adalah data persediaan barang dagang,

data biaya pemesanan, data biaya penyimpanan barang, data leadtime, dan
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data permintaan barang bulan April — September 2023. Data tersebut akan

dijadikan inputan awal.

a. Data transaksi penjualan diolah untuk menghasilkan data jumlah

C.

penjualan dan data permintaan harian barang. Dan dari data
transaksi penjualan akan di gunakan untuk menampilkan notifikasi
barang tidak dapat terpenuhi karena stok yang habis atau mencapai
safety stock.

Perhitungan safety stock merupakan perhitungan untuk menetapkan
tingkat stok pengaman bertujuan melindungi dan mencegah potensi
kekurangan persediaan. Dalam perhitungan safety stock maka di
butuhkan data safety factor dan data standard deviation. Hasil
perhitungan safety stock akan digunakan untuk perhitungan Re-
Order Point (ROP).

Perhitungan Re-Order Point (ROP) adalah suatu titik atau batas
persediaan pada waktu tertentu di mana pemesanan ulang harus
dilakukan. Re-Order Point (ROP) merujuk pada jumlah persediaan
tertentu pada suatu waktu yang memerlukan tindakan pemesanan
ulang. Dalam menghitung Re-Order Point (ROP) dibutuhkan data
Lead time, Rata — rata permintaan harian, dan safety stock.
Nantinya hasil perhitungan Re-Order Point (ROP) digunakan
untuk menghitung jumlah pembelian barang yang optimal. Dari
hasil perhitungan Re-Order Point (ROP) akan menampilkan
notifikasi Re-Order Point (ROP) agar perusahaan segera memesan
barang yang sudah mencapai titik pemesanan ulang.

Data transaksi pembelian diolah untuk menghasilkan data jumah
pembelian, data biaya pengiriman, dan data biaya bongkar.
Perhitungan persediaan menggunakan metode Economic Order
Quantity (EOQ) untuk menentukan frekuensi optimal dalam
melakukan pembelian. Dengan menetapkan jumlah dan frekuensi
pembelian yang optimal, perusahaan dapat mencapai pengendalian
persediaan yang paling efisien. Pada perhitungan Economic Order

Quantity (EOQ) membutuhkan data biaya simpan dan data biaya
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pesan. Sebelum itu di hitung terlebih dahulu untuk data biaya
simpan dan data biaya pesan. Untuk menghitung biaya simpan
menggunkan data biaya pemeliharaan ruangan dan barang, data
biaya kontrakan, dan data biaya listrik. Dan untuk data biaya pesan
meluputi data biaya pengiriman dan data biaya bongkar.

e. Setelah dilakukan perhitungan dengan metode Economic Order
Quantity (EOQ) dan hasil perhitungan akan di gabungkan dengan
hasil perhitungan Re-Order Point (ROP).

f. Data jumlah penjualan dan data jumlah pembelian akan diolah
untuk menghasilkan informasi stok barang dan akan digunakan
dalam proses menampilkan notifikasi Re-Order Point (ROP), dan
untuk inputan menghitung jumlah pembelian barang yang optimal.
Selain itu juga akan menghasilkan laporan barang keluar dan
laporan barang masuk.

g. Dari data hasil perhitungan Re-Order Point (ROP), dan data hasil
perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) digunakan untuk
perencanaan pembelian barang yang optimal. Sehingga akan
menghasilkan laporan perencanaan pembelian barang yang

optimal.

3.1.9 Diagram IPO
Pada tahap ini, dilakukan perancangan sistem dengan memanfaatkan
diagram IPO. Diagram ini memberikan gambaran mengenai kebutuhan input,

proses, dan output. Diagram IPO dapat dilihat pada Gambar 3.4 dan Gambar 3.5.
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Gambar 3. 5 Input, Proces, Output (2)

a. Data barang dan data supplier digunakan untuk masukan dalam proses

mengelola data master, dan menghasilkan output daftar barang dan daftar

supplier.
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. Data transaksi penjualan barang digunakan untuk masukan dalam proses
mengelola transaksi penjualan barang. Dan menghasilkan output data
permintaan harian barang per bulan dan data jumlah penjualan barang.

. Saat melakukan transaksi penjualan maka pada form transaksi akan
memunculkan notifikasi barang yang mencapai Re-Order Point.

. Data transaksi pembelian barang digunakan untuk masukan dalam proses
mengelola transaksi pembelian barang. Dan menghasilkan output data biaya
pengiriman, data biaya bongkar, dan data jumlah pembelian barang.

. Data barang dan data produsen digunakan untuk menentukan safety factor
sehingga menghasilkan data safety factor.

. Data barang dan data safety factor digunakan untuk perhitungan standard
deviation sehingga menghasilkan data standard deviation.

. Data safety factor dan data standard deviation digunakan untuk inputan pada
proses menghitung safety stock.

. Data jumlah penjualan barang dan data jumlah pembelian barang digunakan

untuk proses informasi stok barang dan menghasilkan data persediaan barang

i. Data permintaan harian digunakan sebagai inputan untuk proses menghitung

rata — rata permintaan harian dan menghasilkan data rata — rata permintaan

harian perbulan.

j. Data rata — rata permintaan harian perbulan, data safety stock, dan data

leadtime digunakan untuk proses menghitung Re-Order Point. Dan
menghasilkan data perhitungan Re-Order Point.

. Data persediaan barang dan data hasil perhitungan Re-Order Point digunakan
untuk inputan proses menampilkan notifikasi Re-Order Point.

. Data biaya pengiriman dan data biaya bongkar digunakan untuk proses
menghitung biaya pesan. Dan menghasilkan data biaya pesan.

.Data biaya pemeliharaan barang dan ruangan, data biaya kontrakan, dan data
biaya listrik digunakan untuk proses menghitung biaya simpan. Dan
menghasilkan data biaya simpan.

. Data permintaan harian barang per bulan, data biaya pesan, dan data biaya

simpan digunakan untuk proses menghitung jumlah pemesanan barang



37

menggunakan metode EOQ. Dan menghasilkan perhitungan jumlah pemesanan
barang menggunakan metode EOQ.

0. Data hasil perhitungan reorder point, dan data hasil perhitungan metode EOQ
digunakan untuk menghitung jumlah pembelian barang yang optimal. Sehingga

akan menghasilkan laporan pembelian barang yang optimal.

3.2 Modeling

Pada fase pemodelan, langkah-langkah akan dilakukan untuk
menggambarkan desain aplikasi. Ini melibatkan pembuatan Sysflow untuk
menunjukkan alur proses bisnis dalam aplikasi menggunakan alat seperti draw.io.
Selanjutnya, akan dibuat Data Flow Diagram (DFD) untuk mengilustrasikan
pergerakan data dalam aplikasi menggunakan Power Designer. Setelah itu,
Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM) akan dibuat
juga menggunakan Power Designer. Pada fase Desain Antarmuka, akan dilakukan
penggambaran desain antarmuka, input, dan output aplikasi menggunakan aplikasi

draw.io.

3.2.1 System Flow

Untuk mengembangkan aplikasi pengendalian stok produk berbasis web
dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Re-Order Point (ROP) di
PT. CAA, diperlukan alur sistem yang sesuai dengan proses dan aturan yang
berlaku di PT. CAA. Berikut adalah penjelasan mengenai alur sistem yang

dirancang untuk membantu proses pembuatan aplikasi ini.

A. System Flow Login
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System flow login menjelaskan proses pengguna masuk ke aplikasi

dengan menggunakan username dan password yang sudah dimiliki. Aplikasi

akan memeriksa database; jika data sesuai, pengguna akan masuk sesuai

dengan statusnya, tetapi jika tidak sesuai, pengguna harus memasukkan

kembali username dan password. Berikut system flow login ini dapat dilihat

pada Gambar 3.6:

System Flow Login User

User

Sistem

amasukkan
Usemame &

Mengecek
Username &

Password

otifikasi
Username &
Password
salah

ampil dihalaman
Dashboar

Password

Login Gagal Tidak™
_- | | _i:r-a' ]

Karyawan

Gambar 3. 6 System Flow Login

B. System Flow Data Master

System flow data master menjelaskan proses pengelolaan data master oleh

bagian pembelian. System aplikasi akan melakukan penyimpanan, pembaruan,

dan penghapusan data sesuai dengan proses yang dijalankan oleh bagian

pembelian. System flow data master dapat dilihat pada Gambar 3.7:
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Gambar 3. 7 System flow data master

C. System Flow Permintaan Barang
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Gambar 3. 8 System Flow Permintaan Barang
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Pada gambar 3.8 Merupakan system flow permintaan barang yang

didalamnya terdapat aktor yaitu bagian gudang, manager, dan bagian

penjualan. Proses pertama yaitu bagian penjualan memasukkan data

permintaan barang, kemudian aplikasi akan memproses data permintaan barang

sehingga nanti akan menghasilkan laporan permintaan barang atau laporan

barang keluar.

D. System Flow Perencanaan Pembelian Barang
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System Flow Perencanaan Pembelian Barang

Bagian Pembelian Aplikasi Pembelian Barang Manager

[ Data [
Penjualan

v

enu Acuan FProses
Ferencanaan Menghitung
Pembelian Safety Stock
——
— Y
Froses
Menghitung ROP
dan EQQ

Menampilkan
Laporan Rencana
FPembelian Barang
yang Optimal

Laporan Rencana
Fembelian Barang
yang Optimal

Gambar 3. 9 Perencanaan Pembelian Barang

Pada Gambar 3.9 Merupakan system flow perencanaan pembelian
barang yang didalamnya terdapat tiga aktor yaitu bagian gudang, manager, dan
bagian pembelian. Proses pertama dimulai dari bagian gudang memilih menu
acuan perencanaan pembelian, kemudian aplikasi akan menghitung safety
stock, Re-Order Point (ROP), dan Economic Order Quantity (EOQ) barang, di
lanjutkan dengan dilanjutkan dengan menyimpan hasil perhitungan di kolom
safety stok, Re-Order Point (ROP), dan Economic Order Quantity (EOQ) pada
database barang. Kemudian hasil dari perhitungan tersebut akan direkap
menjadi perencanaan pembelian barang dan juga di tampikan pada menu

perencanaan pembelian barang.

E. System Flow Penerimaan Barang

System flow penerimaan menjelaskan proses bagian pengadaan dalam

mencatat penerimaan barang dari supplier. System aplikasi akan menyimpan
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data yang telah diinputkan ke dalam tabel penerimaan, menambahkan stok
barang sesuai dengan jumlah yang diterima, dan menampilkan data yang
tersedia. System flow penerimaan dapat dilihat pada Gambar 3.10 berikut.

System Flow Data Penerimaan

Pihak Gudang Sistem

Menyimpan Data
ke Database
I Penerimaan ‘

Tidak Menampi_lkan
data Penerimaan

fmasukkan
Form Data
Penerimaan

Daftar
FPenerimaan

A

Gambar 3. 10 System Flow Data Penerimaan

F. Laporan
System Flow laporan menunjukkan proses yang terjadi dalam laporan
pemesanan dan penerimaan. Sistem aplikasi akan menampilkan laporan
tersebut, dan jika manager ingin mencetaknya, sistem akan melakukan
pencetakan laporan. Alur sistem laporan tersebut dapat dilihat pada Gambar
3.11



System Flow Laporan
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Gambar 3. 11 System Flow Laporan

3.2.2 Data Flow Diagram

Setelah tahap perancangan menggunakan System Flow, langkah berikutnya
adalah membuat Data Flow Diagram (DFD). DFD ini adalah representasi grafis
yang menggambarkan aliran data dalam sistem dengan cara yang terstruktur dan
jelas, sehingga bisa menjadi alat dokumentasi yang efektif. Menurut Jogiyanto
Hartono dalam bukunya "Analisis dan Desain Sistem Informasi” (2005), DFD
adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan aliran
data dan sistem secara logis. Salah satu keuntungan menggunakan DFD adalah
membantu pengguna yang kurang paham tentang komputer untuk memahami
sistem yang dikembangkan. Diagram konteks adalah diagram pertama dalam
serangkaian DFD yang mengilustrasikan entitas yang terkait dengan sistem dan
aliran data secara umum. Pada diagram konteks untuk aplikasi pembelian barang
menggunakan Re-Order Point (ROP)dan Economic Order Quantity (EOQ) ini,
terdapat 4 entitas eksternal: bagian gudang, bagian penjualan, bagian pembelian,

dan manajer. Setiap entitas tersebut memberikan masukan (input) dan menerima
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keluaran (output) dari aplikasi tersebut. Untuk informasi lebih lanjut, diagram

konteks dapat dilihat pada Gambar 3.12

Laporan Barang Masuk

Manager
Laporan Barang Keluar

4 )

Data Supplier

Data Pembelian PBa?)ialn
Laporan Rencana Pembelian Barang Optimal emoelian
Aplikasi Pembelian
Barangpada PT CAA

Data Penjualan Data Barang
Bagian Bagian
Penjualan Gudang

0

Gambar 3. 12 Context Diagram

3.2.3 Diagram jenjang

Diagram jenjang mengilustrasikan struktur bertingkat dari proses-proses
mulai dari level dan kelompok proses yang terlibat dalam aplikasi pembelian
barang, dimulai dari diagram konteks hingga DFD level tertentu, menunjukkan
sub-proses dari diagram konteks tersebut. Diagram berjenjang ini menjelaskan
struktur proses aplikasi pembelian barang di PT.CAA dan digunakan sebagai
panduan dalam pembuatan DFD. Seperti yang terlihat pada Gambar , diagram
berjenjang aplikasi pembelian barang di PT.CAA terdiri dari lima proses utama,
termasuk manajemen data master, pencatatan transaksi barang, perhitungan Re-
Order Point (ROP), perhitungan Economic Order Quantity (EOQ), dan
pembuatan laporan. Berikut ini adalah diagram berjenjang yang digunakan untuk

menentukan pembelian barang yang optimal di PT. CAA.
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Gambar 3. 13 Diagram Jenjang

3.2.4 Data Flow Diagram Level 0

DFD Level 0 adalah bagian dari fase perancangan sistem suatu aplikasi yang
bertujuan untuk menguraikan secara detail proses atau fungsi yang akan
dikembangkan. Proses pembuatan data flow diagram ini didasarkan pada diagram
hirarkis sebelumnya. Dalam konteks pembuatan aplikasi untuk menentukan
pembelian barang yang optimal, terdapat enam sub proses. Berikut adalah
gambaran data flow diagram (DFD level 0) yang mengilustrasikan keenam sub

proses tersebut.
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Gambar 3. 14 Data Flow Diagram Level 0

Untuk Data Flow Diagram Level 1 Data Master, Data Flow Diagram Level
1 Transaksi, Data Flow Diagram Level 1 Perhitungan Re-Order Point, Data Flow
Diagram Level 1 Perhitungan Economic Order Quantity, dan Data Flow Diagram

Level 1 Pembuatan Laporan Pembelian Barang yang Optimal ada di Lampiran.

3.2.5 Conceptual Data Model

Berdasarkan desain sistem yang terdapat pada DFD level 0 dan DFD level
1, terdapat tempat penyimpanan data yang akan digunakan untuk merancang
database. Langkah awal dalam merancang database adalah membuat Conceptual
Data Model (CDM). CDM adalah representasi rinci dari struktur basis data dalam
bentuk logika yang mencakup entity dan relationship di antaranya. Berikut ini
adalah CDM aplikasi untuk menentukan pembelian barang yang optimal di
PT.CAA.
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Gambar 3. 15 Conceptual Data Model

3.2.7 Physical Data Model

Setelah Conceptual Data Model (CDM) dibuat, langkah berikutnya adalah
mengenerate ke Physical Data Model (PDM), yaitu perancangan database dalam
bentuk fisik. PDM mencakup tabel-tabel dari entity yang telah dikerjakan
sebelumnya. Physical Data Model (PDM) berperan penting dalam memudahkan

pemahaman mengenai hubungan antar data yang ada.

DETAIL_PENJUALAN BARANG
1ID_BARANG integer ID_BARANG integer DETAIL_PEMESANAN
ID_PEMBELIAN integer NAMA_BRG varchar(sd) 1D_BARANG integer

STOCK_BARANG integer ID_PEMESANAN integer
HARGA varchar(1g) D_BARANG = ID_BARANG
ID_BARANG = ID_BARANG STATUS_BARANG integer
ID_| NAN = ID NAN
ID_BARANG = ID_BARANG
|DJ3ARAN(.,‘= ID_BARANG PEMESANAN
integer
ID_BRG integer
DETAIL_PENERIMAAN ID_SUPPL integer
ID_PEMBELIAN = ID_PEMBELIAN D_BARANG integer NO_TELP integer
ID_PENERIMAAN  integer TANGGAL_PEMESANAN date
ID_SUPPLIER integer
HASIL_PERHITUNGAN
TANGGAL_HITUNG date
ID_BARANG integer
JUMLAH_KEBUTUHAN integer| ID_PENERIMAAN = ID_PENERIMAAN
RATA_RATA_KEBUTUHA integer
SAFETY_STOCKK integer
ROPP integer
EOQ integer
PENJUALAN

ID_PEMBELIAN integer PENERIMAAN ID_SUPPLIER = ID_SUPPLIER

ID_KARYAWAN char(5) 1D_PENERIMAAN integer P—

ID_BRNG integer ID_SUPPLIER integer

QTY_PERMINTAAN integer ID_KARYAWAN char(5)

TGL_BELI date ID_BARNG integer

ID_SUPP integer
ID_KARYAWAN = ID_KARYAWAN ID_PEMESAN integer
QTY_PENERIMAAN integer
ID_KARYAWAN = ID_KARYAWAN TGL_PEMESAN date
TGL_PENERIMA date |
LEADTIME integer SUPPLIER
ID_SUPPLIER integer
ARV AWAN NAMA_SUPPLIER  varchar(50)
ID_KARYAWAN char(5) ID_SUPPLIER = ID_SUPPLIER ﬁ;ﬁgélp ;:‘al::g':'(so)
NAMA_KARYAWAN  varchar(20)
USERNAME varchar(15)
PASSWORD varchar(15)
STATUS varchar(10)

Gambar 3. 16 Physical Data Model
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3.2.8 Desain Antar Muka Pengguna

Pada tahap ini draw io digunakan untuk perancangan desain antarmuka.
Desain antar muka pengguna adalah perencanaan untuk menciptakan tampilan
aplikasi, mulai dari layar sebelum login hingga proses penginputan data

permintaan.

A. Desain Form Login
Desain Form Login dibuat untuk memungkinkan pengguna untuk masuk
ke halaman selanjutnya. Pengguna akan melakukan login dengan
menggunakan username dan password yang telah diberikan, sehingga mereka
dapat mengakses form berikutnya. Silakan lihat Gambar 3.17 untuk melihat

desain Form Login tersebut.

PT.CAA Username | | Password | | Sign in |

Gambar 3. 17 Desain Halaman Login
B. Desain Dashboard
Desain form utama merujuk pada tampilan form yang muncul setelah
pengguna berhasil melakukan proses login. Halaman utama ini menampilkan
berbagai menu dari aplikasi tersebut yaitu informasi jumlah barang yang
imencapai Re-Order Point (ROP), informasi jumlah barang, dan informasi

jumlah supplier. Detail desainnya dapat dilihat pada Gambar 3.18.
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PT. CAA

Dashboard
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|Beranda / Selamat Datang di Aplikasi Perencanaan Pembelian Barang PT.CAA
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Informasi ROP
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Informasi Data
Barang

7
Informasi Data
Supplier

Gambar 3. 18 Desain Dashboard

C. Desain Data Supplier

Pada desain data supplier terdapat tabel nama supplier, alamat, nomor

telephone dan aksi. Data akan muncul jika di inputkan melalui button tambah

supplier. Detail desain halaman data supplier dapat dilihat pada Gambar 3.19

PT. CAA

Dashboard
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Input Data Barang
Data Supplier
Data Barang

Input Data Transaksi
Data Permintaan
Data Pembelian
Data Penerimaan
Data Perhitungan
Safety stock
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Perhitungan EQQ
Acuan Pembelian
Barang
Laporan
Permintaan barang
Laporan
Penerimaan Barang
Laporan Pembelian
Barang Optimal

Petugas Area
Fetugas
Pengaturan
Longout

|Elerar1da { Data Supplier

Data Supplier

Supplier

Alamat

Mo. Telp Aksi

XXX X X

XX XXX

Gambar 3. 19 Desain Data Supplier

D. Desain Data Barang

Pada desain data barang terdapat tabel merk, stock, harga dan aksi. Data akan

muncul jika di inputkan melalui button tambah data barang. Detail desain

halaman data barang dapat dilihat pada Gambar 3.20
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PT. CAA
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Gambar 3. 20 Desain Data Barang

E. Desain Halaman Data Permintaan
Pada Gambar 3.21 merupakan halaman data permintaan. Halaman ini

berfungsi sebagai informasi permintaan data.

PT. CAA Admin
Dashboard

Beranda |Berancla / Data Permintaan |
Input Data Barang Data Permintaan

Data Supplier

Data Barang Tambah Data

Input Data Transaksi
Data Permintaan
Data Pembelian
Data Penerimaan
Data Perhitungan
Safety stock
Perhitungan ROP

Merk Banyaknya (qty) Tanggal

Perhitungan ECQ
Acuan Pembelian
Barang

Laporan
Permintaan barang
Laporan
Penerimaan Barang

Laporan Pembelian
Barang Optimal

Petugas Area
Petugas
Pengaturan
Longout

Gambar 3.21 Halaman Data Permintaan

F. Desain Form Permintaan
Pada Gambar 3.22 merupakan form tambah data permintaan barang. Form
ini digunakan untuk menambahkan data permintaan yang nantinya form
itu menghasilkan informasi data permintaan dan dari informasi data
permintaan akan menghasilkan laporan barang keluar. Form ini juga
nantinya dapat memunculkan notifikasi Re-Order Point (ROP) di bagian
kanan atas yang berfungsi sebagai peringatan untuk segera melakukan

pembelian karena stock akan segera habis.
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PT. CAA
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Dashboard
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Input Data Barang
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Petugas
Pengaturan

Longout

|Beranda.’ Data Barang/Form Permintaan

Tambah Data Permintaan

Persediaan barang ()
segera habis, segera
lakukan pembelian

Barang

Jumlah (gty)

Tanggal Permintaan

Gambar 3. 22 Desain Form Permintaan

Desain Data Pembelian

Pada Gambar 3.23 merupakan halaman data pembelian. Halaman data

pembelian ini terdiri dari tabel merk, tabel supplier, tabel banyaknya

barang, tabel nomor telephone, dan tabel tanggal pembelian. Tabel ini

berfungsi sebagai informasi pembelian barang.

PT. CAA

Admin

Dashboard
Beranda

Input Data Barang
Data Supplier
Data Barang

Input Data Transaksi
Data Permintaan
Data Pembelian
Data Penerimaan
Data Perhitungan
Safety stock
Perhitungan ROP
Perhitungan ECQQ
Acuan Pembelian
Barang
Laporan
Permintaan barang
Laporan
Penerimaan Barang
Laporan Pembelian
Barang Cptimal

Petugas Area
Petugas
Pengaturan
Longout

|Berancla / Data Pembelian

Data Pembelian

Merk

Supplier

Banyaknya (qty)

Mo.Telp  |Tgl Pembelian

Gambar 3. 23 Desain Data Pembelian

Desain Data Penerimaan

Pada Gambar 3.24 merupakan halaman data penerimaan. Halaman data

penerimaan ini terdiri dari tabel merk, tabel supplier, tabel banyaknya

barang yang dipesan, tabel banyaknya barang yang diterima, tabel tanggal

pemesanan, dan tabel tanggal penerimaan. Tabel ini berfungsi sebagai

informasi penerimaan barang.
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PT. CAA

Admin

Dashboard
Beranda

Input Data Barang
Data Supplier
Data Barang

Input Data Transaksi
Data Permintaan
Data Pembelian
Data Penerimaan
Data Perhitungan
Safety stock
Perhitungan ROP
Perhitungan EOQ
Acuan Pembelian
Barang
Laporan
Permintaan barang
Laporan
Penerimaan Barang
Laporan Pembelian
Barang Optimal

Petugas Area
Petugas
Pengaturan
Longout

Beranda / Data Penerimaan

Data Penerimaan

Merk Supplier

Yang di
pesan {(gty)

Yang Diterima
(aty)

Tal
Pemesanan

Tal
Penerimaan

Leadtime

Gambar 3. 24 Desain Data Penerimaan

Desain Data Re-Order Point (ROP)
Pada Gambar 3.25 merupakan halaman data perhitungan Re-Order Point
(ROP). Halaman data perhitungan Re-Order Point (ROP) terdiri dari tabel

merk, demain perhari, permintaan max, leadtime, safety stock, dan tabel

Re-Order Point (ROP). Tabel ini berfungsi untuk menentukan titik dimana

barang tersebut harus segera dipesan.

PT. CAA

Admin

Dashboard
Beranda

Input Data Barang
Data Supplier
Data Barang

Input Data Transaksi
Data Permintaan
Data Pembelian
Data Penerimaan
Data Perhitungan
Safety stock
Perhitungan ROP
Perhitungan ECQ
Acuan Pembelian
Barang
Laporan
Permintaan barang
Laporan
Penerimaan Barang
Laporan Pembelian
Barang Optimal

Petugas Area
Petugas
Pengaturan
Longout

|Beranda { Data ROP

Data ROF

Demand
" |per hari

Leadtime

Safety

Stock

ROP Bulan

Tahun

Tanggal
Beli

Gambar 3. 25 Desain Data Re-Order Point (ROP)

Desain Data Economic Order Quantity (EOQ)

Pada Gambar 3.26 merupakan halaman data perhitungan Economic Order

Quantity (EOQ). Halaman data perhitungan Economic Order Quantity

(EOQ) terdiri dari tabel merk, tabel jumlah penjualan, tabel biaya

pemesanan, tabel biaya penyimpanan, tabel Economic Order Quantity
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(EOQ), dan tabel tanggal. Tabel ini berfungsi untuk menentukan kuantitas

barang yang optimal untuk dipesan.

PT. CAA

Dashboard
Beranda |Beranda.-’Data ECQ

Admin

Input Data Barang

Data Supplier
Data Barang Data EOQ

Input Data Transaksi
Data Permintaan
Data Pembelian Merk

Jumilah Biaya Eiaya

Penjualan | Pemesanan| Penyimpanan EOQ Tanggal Alks]

Data Penerimaan
Data Perhitungan

Safety stock

Perhitungan ROP
Perhitungan ECQ

Acuan Pgmbelian
Barang

Laporan
Permintaan barang
Laporan
Penerimaan Barang
Laporan Pembelian
Barang Cptimal

Petugas Area
Petugas
Pengaturan
Longout

Gambar 3. 26 Desain Data Economic Order Quntity (EOQ)

. Desain Acuan Pembelian Barang yang Optimal

Pada Gambar 3.27 merupakan halaman data acuan pembelian barang.
Halaman acuan pembelian barang terdiri dari tabel bulan, tabel merk, tabel
Re-Order Point (ROP), dan tabel Economic Order Quantity (EOQ). Tabel
ini berfungsi untuk melihat informasi pembelian barang yang optimal

untuk bulan selanjutnya.

PT. CAA

Dashboard
Eeranda |Berancla / Data Acuan Pembelian Barang |

Input Data Barang

Data Supplier Data Acuan Pembelian Barang
Data Barang

nput Data Transaks! L ]

Data Permintaan
Data Pembelian
Data Penerimaan
Data Perhitungan
Safety stock
Perhitungan ROP
Perhitungan ECQ
Acuan Pembelian
Barang

Laporan
Permintaan barang
Laporan
Penerimaan Barang
Laporan Pembelian
Earang Optimal

Bulan Merk ROP ECQ

Petugas Area
Petugas
Pengaturan
Longout

Gambar 3. 27 Acuan Pembelian Barang
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3.4 Construction
3.4.1 Pengodean

Tahap pengodean mencakup pembuatan aplikasi dengan menggunakan
bahasa pemrograman PHP farework native dan database MySQL. Tujuan dari

tahap ini adalah untuk menghasilkan aplikasi berbasis website.

3.4.2 Pengujian

Setelah tahap pengkodean selesai, dilakukan pengujian sistem dengan
metode blackbox untuk memastikan bahwa setiap fitur dalam aplikasi berfungsi
dengan baik dan bebas dari kesalahan. Pengujian ini dimulai dengan menyusun
tabel yang berisi fungsi, tujuan, dan jumlah skenario pengujian. Fungsi
menggambarkan apa yang akan diuji, tujuan menggambarkan tujuan dari
pengujian fungsi tersebut, dan jumlah skenario menggambarkan berapa Kali
pengujian dilakukan pada fungsi tersebut. Selanjutnya, dibuat tabel yang berisi

tujuan, skenario pengujian, dan hasil yang diharapkan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Aplikasi
A. Halaman Login
Terdapat formulir login yang berfokus pada autentikasi pengguna.
Formulir ini dilengkapi dengan ikon profil pengguna di bagian atas,
memberikan visualisasi umum tentang pengguna. Di bawahnya terdapat
dua kolom input: kolom pertama untuk memasukkan nama pengguna
(Username) dan kolom kedua untuk memasukkan kata sandi (Password),
dengan karakter yang dimasukkan disembunyikan untuk menjaga
kerahasiaan. Di bawah kolom input terdapat tombol berwarna hijau
dengan teks "Masuk”, yang digunakan untuk mengirimkan kredensial dan
mencoba login. Terdapat juga link atau tombol tambahan bertuliskan
"Login Admin Bagian™ yang menunjukkan bahwa halaman ini mendukung
login untuk pengguna dengan peran khusus seperti admin. Berikut

halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.1:

Gambar 4. 1 Halaman Login

B. Halaman Dashboard
Pada halaman dashboard terdapat jumlah penerimaan barang,
jumlah barang keluar, jumlah pemesanan barang, informasi data barang,
dan informasi data supplier. Berikut halaman dashboard dapat dilihat pada
Gambar 4.2:

55
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# Beranda | Selamat Datang Pemilik PT CAA

13 212 7

Total ROP Barang InFormasi Data Barang Informasi Data Supplier

Gambar 4. 2 Halaman Dashboard

C. Halaman Supplier
Halaman Data Supplier adalah sebuah halaman web yang
digunakan untuk mengelola data supplier di dalam sistem. Halaman ini
terdiri dari beberapa bagian, yaitu tabel data supplier, tombol tambah,
tombol edit, tombol hapus. dalam form tambah data supplier terdapat
inputan nama supplier, alamat supplier, dan nomor telephone. Pengguna
dapat menambahkan, mengedit, dan menghapus data supplier melalui

halaman ini.Berikut untuk halaman Supplier dapat dilihat pada Gambar

4.3:
ydmi - °
|
Data suplier
w10 w entries Search:
1L Suplier Alamat No_telp Aksi

P, a Gunatama Mandiri. Tbk Jakarta 811 ﬂ

PT. Muliaglass Container Division Jakarta 812 n

PT, Terra Cotta Indonesia Jakarta 813 n

Jakarta 815 n

Jakarta 817 n

Gambar 4. 3 Halaman Supplier

D. Halaman Barang
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Halaman data barang adalah sebuah halaman website yang
digunakan untuk mengelola data barang di dalam sistem. Halaman ini
terdiri dari beberapa bagian, yaitu pencarian, tabel data barang, tabel stock,
tabel harga, tombol tambah, tombol edit, dan tombol hapus. Pengguna
dapat menambahkan, mengedit, menghapus daftar supplier melalui

halaman ini. Berikut halaman data barang dapat dilihat pada Gambar 4.4:

|
# Beranda
Show 10 v entries Search:
) 1t Barang Stock Harga Jenis Supplier Aksi
O 3FUNC HAND SHOWR SET 130MM W/HOUS&BRAKET = 66 Rp. 306.804 American Standard  PT. American Standart Indonesia ﬂ
(=] ACTIVA UNDER COUNTER 69 Rp.1.310.000 American Standard  PT. American Standart Indonesia ﬂ

{55 AMM A-7052J DECK MOUNTED KITCHEN TAP 16 Rp.314.574  American Standard  PT. American Standart Indonesia
AQUALYN VANITORY WHITE 10 Rp.598.975  American Standard = PT. American Standart Indonesia [ ﬂ
ARC MONO BASIN FAUCET 83 Rp.1.031.940 American Standard ~ PT. American Standart Indonesia

(m] ART2121 BASIN MIXER 0 Rp.712.530  American Standard = PT. American Standart Indonesia

8 Perhitungan EOQ

ART2121 CD BASIN MONO 0 Rp.1.044.810 American Standard ~ PT. American Standart Indonesia

Gambar 4. 4 Halaman Data Barang

localhost/ptcasa/PTCAAA/nome.php.

Halaman Permintaan Barang
Pada halaman permintaan barang terdapat notifikasi Re-Order

Point (ROP). Dimana untuk notifikasi Re-Order Point (ROP) digunakan
untuk pemberitahuan bahwa perusahaan harus segera order barang
kembali agar tidak terjadi kekurangan stock, dengan melihat perhitungan
Economic Order Quantity (EOQ) perusahaan bisa mengetahui jumlah
barang yang harus di order sehingga nantinya tidak menggangu penjualan.
Button hijau tambah data digunakan untuk menambah data permintaan,
sehingga dari data yang sudah di input akan masuk pada history penjualan
dan akan di gunakan untuk menghitung Re-Order Point (ROP) dan
Economic Order Quantity (EOQ), selain itu juga bisa dicetak untuk

dijadikan laporan permintaan barang. Berikut halaman permintaan barang
dapat dilihat pada Gambar 4.5:
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admin ~ I

# Beranda

Data Permintaan

Show 10 v entries Search:

O Merk Banyaknya (qty) Tanggal
) 3FUNC HAND SHOWR SET 130MM W/HOUS&BRAKET 5 2023-04-01

(m] AMM A-7052J DECK MOUNTED KITCHEN TAP 15 2023-04-01

AMM A-7052J DECK MOUNTED KITCHEN TAP 15 2023-04-01

AQUALYN VANITORY WHITE 3 2023-04-04

3FUNC HAND SHOWR SET 130MM W/HOUS&BRAKET 47 2023-04-04

ARC MONO BASIN FAUCET 5 2023-04-07

3FUNC HAND SHOWR SET 130MM W/HOUS&BRAKET 47 2023-04-10

ARC MONO BASIN FAUCET 5 2023-04-12
&) 3FUNC HAND SHOWR SET 130MM W/HOUS&BRAKET 1 2023-04-17

a ACTIVA UNDER COUNTER 1 2023-04-17

Gambar 4. 5 Halaman Data Permintaan Barang

Halaman Menu Tambah Data Permintaan Barang

Halaman menu tambah data permintaan barang adalah sebuah
halaman website yang digunakan oleh pengguna untuk menambahkan
permintaan barang baru ke dalam sistem. Halaman ini terdiri dari beberapa
bagian, yaitu form tambah permintaan barang, button simpan, dan button
kembali. Form tambah permintaan barang berisi bidang-bidang yang harus
diisi oleh pengguna untuk menambahkan permintaan barang baru.
Pengguna dapat menambahkan permintaan barang baru dengan menginput
nama barang, jumlah, dan tanggal permintaan yang akan ditambah di
permintaan. Selain itu akan muncul notifikasi jika ada barang yang di
inputkan mendekati Re-Order Point (ROP) maka akan muncul notifikasi
untuk segera order barang. Berikut tampilan menu tambah data permintaan
barang. Berikut halaman menu tambah data permintaan barang dapat
dilihat pada Gambar 4.6:
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39

FUNCHAND SHOWR SET
ir habi

#Beranda / Data Barang

Tambah Data Permintaan

Barang

ACTIVA UNDER COUNTER v

Jumlah (qty)

Tgl Pembelian

05/08/2024 B

Lo ot

Gambar 4. 6 Tambah Data Permintaan

Halaman Pembelian Barang

Halaman pembelian barang adalah sebuah halaman website yang
digunakan untuk mengelola data pembelian di dalam sistem. Halaman ini
terdiri dari beberapa bagian, yaitu pencarian, tabel data barang, tabel
supplier, tabel jumlah pembelian, dan tombol tambah data. Berikut

halaman data pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.7.

admin ~ “
|
# Beranda
Beranda Data Pembelian [EiTambah Data
Show 10 v entries Search:
15 Merk Supplier Banyaknya (qty) Notelp Tanggal Pembelian
(]} 1518S ACTIVA SOFTCLOSE SEAT & COVER WT PT. Eka Gunatama Mandiri. Tbk 200 816 2023-04-01
2 ACACIA E WALL HUNG LAVA 60 CM WHITE PT. American Standart Indonesia 50 816 2023-04-01
a ACACIA E ROUND VESSEL BASIN WT PT. American Standart Indonesia 10 816 2023-04-01
O ACACIA SUPASLEEK VESSEL 550 PT. American Standart Indonesia 25 816 2023-04-01
a ACTIVA ONE PIECE WHITE PT. American Standart Indonesia 15 816 2023-04-01
(m} ACTIVA UNDER COUNTER PT. American Standart Indonesia 35 816 2023-04-01
(] AMM A-7052J DECK MOUNTED KITCHEN TAP PT. American Standart Indonesia 30 816 2023-04-01
B AQUALYN VANITORY WHITE PT. Eka Gunatama Mandiri. Tbk 35 816 2023-04-01
a ARC MONO BASIN FAUCET PT. American Standart Indonesia 70 816 2023-04-01
B ART2121 BASIN MIXER PT. American Standart Indonesia 90 816 2023-04-01

Gambar 4. 7 Halaman Pembelian Barang

Halaman Menu Tambah Pembelian Barang
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Halaman menu tambah data pembelian barang adalah sebuah halaman website
yang digunakan oleh pengguna untuk menambahkan pembelian barang baru ke
dalam sistem. Halaman ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu form tambah
pembelian barang, tombol simpan, dan tombol kembali. form tambah pembelian
barang berisi bidang-bidang yang harus diisi oleh pengguna untuk menambahkan
pembelian barang baru. Pengguna dapat menambahkan pembelian barang baru
dengan menginput nama barang, jumlah, nomor telephone, dan tanggal pembelian
yang akan ditambah di permintaan. Berikut tampilan menu tambah data

pembelian barang dapat dilihat pada Gambar 4.8:

# Beranda | / Data Service

# Tambah Data Pemesanan

barang

15185 ACTIVA SOFTCLOSE SEAT & COVER WT

Supplier

PT. Catur Sentosz Adiprana

Jumlah (qey)
No.Telp

Tanggal Pemesanan

16/07/2024

(oo [

Gambar 4. 8 Halaman Menu Tambah Pembelian Barang

l. Halaman Penerimaan Barang
Pada halaman penerimaan barang ini berfungsi sebagai form untuk
mengkonfirmasi pemesanan yang telah dilakukan apakah sesuai dengan
pemesanan atau tidak, jika jumlah dan barang yang dipesan telah sesuali,
maka akan dilakukan konfirmasi di form penerimaan barang dengan
menambah data penerimaan. Berikut halaman penerimaan barang dapat
dilihat pada Gambar 4.9:



Data Penerimaan

n
diterima Tanggal
Merk (aty) Pemes:
15185 ACTIVA SOFTCLOSE
0230401
SEAT & COVER WT 20 2023
0 202304
ACACIA E ROUND VESSEL
10 0234
BASIN WT o Gin'
ACACIA SUPASLEEK
CACIA SUPASLEE 5 S
VESSEL 550
- PT. .
ACTIVA ONE PIECEWHITE [ 1 30401
ACTIVAUNDER COUNTER ¢ 3 2023.04.01 2023.04
AMM A-70523 DECK
szl De 30 2023-04-01 230

MOUNTED KITCHEN TAP St

Gambar 4. 9 Halaman Penerimaan Barang

J. Halaman Tambah Data Penerimaan

INNBNNBNE
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Halaman menu tambah data penerimaan barang adalah sebuah

halaman website yang digunakan oleh pengguna untuk menambahkan

penerimaan barang baru ke dalam sistem. Halaman ini terdiri dari

beberapa bagian, yaitu form tambah penerimaan barang, tombol simpan,

dan tombol kembali. form tambah permintaan barang berisi bidang-bidang

yang harus dikonfirmasi oleh pengguna untuk memastikan pembelian dan

barang yang datang jumlah dan barangnya sesuai. Berikut tampilan menu

tambah data penerimaan barang dapat dilihat pada Gambar 4.10:

Tambah Data Penerimaan
Pilih pemessnan
39515185 ACTIVA SOFTCLOSE SEAT & COVER WT

barang
15185 ACTIVA SOFTCLOSE SEAT & COVER WT
Supplier
PT. Eka Gunatama Mandiri. Tbk
yang dipezan (qty)
200
yang diterima (qty)

200

Tanggal Pemesanan

2023-04-01

Gambar 4. 10 Halaman Tambah Data Penerimaan

K. Halaman Perhitungan Safety Stock
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Halaman ini menampilkan hasil perhitungan safety stock, dimana
perhitungan ini digunakan untuk perhitungan Re-Order Point (ROP).
Untuk perhitungan safety stock dilakukan dengan input terlebih dahulu
untuk nilai standard deviation dan safety factor nya untuk menghasilkan
nilai safety stock nya. Berikut tampilan hasil perhitungan safety stock
dapat dilihat pada Gambar 4.11:

Data Safety Stock ) Tambah Data

1L Merk Standart Deviation Safety Factor Safety Stock Tanggal Aksi

15185 ACTIVA SOFTCLOSE SEAT & COVERWT 574 1.04 6 20230430 7/ Update Data

ACACIA E WALL HUNG LAVA 60 CM WHITE 393 0.84 3 20230430

ACACIA E ROUND VESSEL BASIN WT 674 084 3 20230430

ACACIA SUPASLEEK VESSEL 550 681 0.84 6 20230430

ACTIVA ONE PIECE WHITE 932 0.84 8 20230430

Gambar 4. 11 Halaman Perhitungan Safety Stock

L. Halaman Acuan Pembelian Barang
Halaman ini akan menampilkan acuan pembelian barang kembali,
yang mana nanti bisa membantu bagian pembelian sebagai acuan
pembelian barang bulan berikutnya dan kapan akan dilakukan pembelian

barang. Berikut dapat dilihat acuan pemfbelian barang pada Gambar 4.12:

Acuan Pembelian Barang Kembali

Gambar 4. 12 Halaman Acuan Pembelian Barang

M. Halaman Laporan Barang Masuk
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Pada halaman laporan barang masuk menyediakan menu download
untuk file PDF, Fax, dan OneNote. Untuk tabelnya terdiri dari nama
barang, supplier, jumlah yang dipesan, jumlah barang yang diterima,
tanggal pemesanan, tanggal penerimaan, serta leadtime. Berikut tampilan

halaman laporan penerimaan barang dapat dilihat pada Gambar 4.13:

PT CAA

Jakarta Timar

LAPORAN PENERIMAAN BARANG

Yang dipesan (Qty) | Yang diterima (Qty) | Tanggal Pemesanan | Tanggal Penerimaan Leadtime

200 20230401 20230405 g

[ACACIA E WALL HUNG LAVA 60 CM WHITE IPT American Standart Indonessa__|5 50 2023.04.01 2023.04-05 0
CACIAE ROUND VESSEL BASIN WT PT ‘@ [2023-05-01 230405

ACACIA SUPASLEEK VESSEL 550 PT American Standart Indonesia 25 5 2023.-04-01 12023.04-05 s

PT American Standart Indonesia |15 Ii5 20230401 23.04.05 0

[ACTIVA UNDER COUNTER PT American Standart Indonesia__[35 55 2023.04-01 2023.04-05 0
MM A-7052) DECK MOUNTED KITCHEN TAP PT American Standart Indonesia lz_o 0230505

[AQUALYN VANITORY WHITE American Standart Indonesia__[35 5 £023-04-05 s

C MONO BASIN FAUCET PT Ametican Standart Indonesia__[70 [0 1230405 g

[ART2121 BASIN MIXER American Standart Indonesia__[90 o0 023.04-05 4

Gambar 4. 13 Halaman Laporan Penerimaan Barang

N. Halaman Laporan Barang Keluar
Pada halaman laporan barang keluar menyediakan menu download
untuk file PDF, Fax, dan OneNote. Untuk tabelnya ada nama barang,
banyaknya barang, dan tanggal permintaan. Berikut tampilan halaman

laporan penjualan barang dapat dilihat pada Gambar 4.14:

PT CAA

Jakarta Timur

LAPORAN BARANG KELUAR

Barang. Banyaknya (Qty) I Tanggal Permintaan
'A7052) DECK MOUNTED KITCHEN TAP 15
21 BASIN MIXER 4
[TVA SOFTCLOSE SEAT & COVER WT

WALL HUNG LAVA 60 CM WHITE 2
[A E ROUND VESSEL BASIN WT 1
JALYN VANITORY WHITE 20
\CTIVA SOFTCLOSE SEAT & COVER WT 0

.C MONO BASIN FAUCET

RT2121 BASIN MIXER

15185 ACTIVA SOFTCLOSE SEAT & COVER WT
CACIA SUPASLEEK VESSEL 550

CIA E ROUND VESSEL BASIN WT

6
5
JACACIA E ROUND VESSEL BASIN WT 3
B
4

q [2023.04
7 [P0z 0814

Gambar 4. 14 Halaman Penjualan Barang

O. Halaman Laporan Rencana Pembelian Barang Optimal
Pada halaman laporan rencana pembelian barang optimal menyediakan
menu download untuk file PDF, Fax, dan OneNote. Untuk tabelnya terdiri dari
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nama barang, jenis barang, jumlah pembelian, harga satuan, total harga,
nama supplier, dan tanggal pembelian. Berikut tampilan halaman laporan

rencana pembelian barang optimal dapat dilihat pada Gambar 4.15 dibawabh ini:

PTCAA

Jakarta Timur

LAPORAN RENCANA PEMBELIAN BARANG OPTIMAL

Nama Admin: admin

Tanggal: 2024-08-06 | 09:26:46
No Barang Jenis Jumlah Pembelian (Qty) | Harga Satuan | Total Harga Supplier Tanggal
1 |1518S ACTIVA SOFTCLOSE SEAT & COVER WT |American Standard  |100 52131000 [52.131,00000  |PT. American Standart Indonesia 20230430
2 |ACACIAE ROUND VESSEL BASIN WT American Standard (19 1,046,11000  [19.876,090.00  |PT. American Standart Indonesia ~ [2023-04-30
3 |ACACIAE WALL HUNG LAVA 60 CM WHITE American Standard |43 1121,000.00  148203,000.00  [PT. American Standart Indonesia  [2023-04-30
4 |ACACIA SUPASLEEK VESSEL 350 American Standard |29 1,500,000.00  [43,500,000.00  |PT. American Standart Indonesia ~ [2023-04-30
5 |ACTIVA ONE PIECE WHITE American Standard |24 14.553,000.00  1109.272,000.00 [PT. American Standart Indonesia  [2023-04-30
6 |ACTIVAUNDER COUNTER American Standard |38 52131000 {19.809.780.00  [PT. American Standart Indonesia  [2023-04-30
7 |AMMA-70521 DECK MOUNTED KITCHEN TAP American Standard 36 31457400 |11324.664.00  [PT. American Standart Indonesia  [2023-04-30
8 |AQUALYN VANITORY WHITE American Standard |39 598.975.00  {23360,025.00  [PT. American Standart Indonesia ~ [2023-04-30
9 |ARC MONO BASIN FAUCET |American Standard |38 103194000 159.852.520.00  [PT. American Standart Indonesia  [2023-04-30
10 |ART2121 BASIN MIXER American Standard |33 71253000 [37.764,090.00  [PT. American Standart Indonesia  [2023-04-30

Gambar 4. 15 Halaman Laporan Rencana Pembelian Barang Optimal

4.2 Pengujian Sistem

A. Hasil Pengujian Sistem
Berikut ini adalah hasil pengujian aplikasi dengan menggunakan metode

Black Box Testing sesuai dengan skenario yang telah ditetapkan, yang tercantum

dalam Tabel 4.1. Informasi lebih lengkap tersedia di Lampiran.

No Fungsi Presentase Keberhasilan
1 Login 100%
2 Mengelolah data master 100%
3 Mengelolah permintaan barang 100%
4 Mengelolah pemesanan barang 100%
5  Mengelolah data barang 100%
6 Mengelolah penerimaan barang 100%
7 Melihat dan mencetak laporan barang masuk 100%
8  Melihat dan mencetak laporan barang keluar 100%
9  Melihat dan mencetak laporan rencana pembelian

barang 100%

10 Melihat hasil perhitungan Re-Order Point dan Economic

100%

Order Quantity
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B. Evaluasi Sistem
Pada tahap evaluasi, dijelaskan fungsi sistem pengendalian persediaan.

Berdasarkan uji coba, semua fungsi sistem persediaan telah berhasil dijalankan.
Perhitungan menggunakan metode Re-Order Point (ROP) dan Economic Order
Quantity (EOQ) dalam aplikasi berjalan dengan baik, sehingga dapat memberikan
rekomendasi jumlah pembelian barang untuk menghindari kekurangan persediaan
barang. Laporan barang keluar, laporan barang masuk, dan laporan rencana
pembelian barang dapat dicetak dalam format PDF.

4.3 Implementasi Perhitungan

A. Implementasi Perhitungan Reorder Point

Pada tahap implementasi perhitungan Reorder Point (ROP), data penjualan
dirangkum per bulan. Data yang digunakan untuk perhitungan Re-Order Point
(ROP) ini adalah data penjualan bulan April 2023. Detail data rangkuman
penjualan dapat dilihat di Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Data Penjualan bulan April 2023

Total Penjualan /

No Nama Barang
Periode

1 1518S ACTIVA SOFTCLOSE SEAT & COVER WT 195
2 ACACIA E WALL HUNG LAVA 60 CM WHITE 36
3 ACACIA E ROUND VESSEL BASIN WT 7
4 ACACIA SUPASLEEK VESSEL 550 16
5 ACTIVA ONE PIECE WHITE 11
6 ACTIVA UNDER COUNTER 28
7 AMM A-7052) DECK MOUNTED KITCHEN TAP 25
8 AQUALYN VANITORY WHITE 29
9 ARC MONO BASIN FAUCET 65
10 ART2121 BASIN MIXER 53

Setelah proses pengumpulan data selesai, langkah berikutnya adalah melakukan
perhitungan yang mencakup menghitung leadtime, menghitung permintaan dalam
satu periode, menghitung standard deviation, menentukan safety factor, dan
menghitung safety stock. Setelah memperoleh semua nilai variabel ini, langkah
berikutnya adalah menghitung Re-Order Point (ROP). Detail mengenai

perhitungan ini tersedia dalam Tabel 4.2.
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Tabel 4. 2 Perhitungan Re-Order Point (ROP)

Demand / Permintaan Lead Safety
No Nama Barang ROP
Hari Max time Stock
1 1518S ACTIVA SOFTCLOSE SEAT 75 70 4 6 36
& COVER WT
2  ACACIAE WALL HUNG LAVAG0  1,384615385 20 4 3 9
CM WHITE
3 ACACIA E ROUND VESSEL 0,269230769 4 4 6 8
BASIN WT
4  ACACIASUPASLEEK VESSEL 550  0,615384615 8 4 6 9
5 ACTIVA ONE PIECE WHITE 0,423076923 7 4 8 10
6  ACTIVAUNDER COUNTER 1,076923077 28 4 13 18
7 AMM A-7052) DECK MOUNTED 0,961538462 15 4 10 14
KITCHEN TAP
8  AQUALYN VANITORY WHITE 1,153846154 20 4 14 19
9  ARC MONO BASIN FAUCET 2,538461538 54 4 10 21
10  ART2121 BASIN MIXER 2,115384615 40 4 6 15

Berdasarkan hasil perhitungan Re-Order Point (ROP) yang tercantum
dalam Tabel 4.2, dilakukan perbandingan antara perhitungan yang dilakukan

secara aplikatif dan manual dalam Gambar 4.15.

admin ~

# Bera

Data ROP Bulan: SemuaBulan v Tehun: SemuaTahun v

Show 10 v entries Search:

Demand Permintaan Lead Safety Tanggal
Merk i Per Hari Max Time Stock ROP Bulan Tahun Beli

— AMM A-7052J DECK

3 1 4 4 -04-
MOUNTED KITCHEN TAP 0.6 7 9 13 2023 2023-04-30

= AQUALYN VANITORY
WHITE

177 30 4 10 17 6 2023 2023-06-30

N AQUALYN VANITORY
WHITE

1.58 30 4 10 16 5 2023 2023-05-30

AQUALYN VANITORY
WHITE

1.15 20 4 10 15 a4 2023 2023-04-30

ARC MONO BASIN
FAUCET

1.81 30 4 9 16 6 2023 2023-06-30

Gambar 4. 16 Hasil Perhitungan Re-Order Point (ROP) Menggunakan Aplikasi
Nomor 1-5



FAUCET

FAUCET

FAUCET

ARC MONO BASIN

ARC MONO BASIN

Showing 21 to 30 of 30 entries

ART2121 BASIN MIXER 1.62

ART2121 BASIN MIXER 1.54

ART2121 BASIN MIXER 2.12

2023 2023-05-30

2023 2023-04-30

2023 2023-06-30
2023 2023-05-30

2023 2023-04-30

18

67

Gambar 4. 17 Hasil Perhitungan Re-Order Point (ROP) Menggunakan Aplikasi
Nomor 6 - 10

B.2 Implementasi Perhitungan Economic Order Quantity

Setelah menganalisis data selama satu periode, yaitu bulan September 2023,

dilakukan perhitungan untuk menerapkan metode Economic Order Quantity

(EOQ). Perhitungan ini mencakup estimasi jumlah penjualan per periode, biaya

pemesanan per pesanan, dan biaya penyimpanan per unit. Detail hasil perhitungan

Economic Order Quantity (EOQ) dapat ditemukan dalam Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Perhitungan EOQ Manual

Jumlah

Biaya

) Biaya pesan ) Pembulatan
No Nama Barang Penjualan Penyimpanan EOQ
. per pesanan . EOQ
Per Periode per unit
1518S ACTIVA SOFTCLOSE
1 195 14253 557 99,87 100
SEAT & COVER WT
ACACIA E WALL HUNG
2 36 14253 557 4291 43
LAVA 60 CM WHITE
ACACIA E ROUND VESSEL
3 7 14253 557 18,92 19
BASIN WT
ACACIA SUPASLEEK
4 16 14253 557 28,60 29
VESSEL 550
5 ACTIVA ONE PIECE WHITE 11 14253 557 23,72 24
6 ACTIVA UNDER COUNTER 28 14253 557 37,84 38
AMM A-7052] DECK
7 25 14253 557 35,76 36
MOUNTED KITCHEN TAP
AQUALYN VANITORY
8 29 14253 557 38,51 39
WHITE
9 ARC MONO BASIN FAUCET 65 14253 557 57,66 58
10  ART2121 BASIN MIXER 53 14253 557 52,06 53
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Berdasarkan hasil perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) yang tertera
dalam Tabel 4.5, dibuat perbandingan antara perhitungan menggunakan aplikasi
dan perhitungan manual. Berikut hasil perhitungan menggunakan aplikasi yang
dapat dilihat dalam Gambar 4.16.

Jumlah Biaya Biaya 7.

J 1k Merk EOQ Tanggal Aksi

15185 ACTIVA SOFTCLOSE

194 Rp. 14.352,00 Rp. 557,00 100 2023-04-03
SEAT & COVER WT p- 14352, p- 557, #  Update

ACACIA E WALL HUNG LAVA

7 14,352, . 557, 1 -04-
60 CM WHITE Rp. 14.352,00 Rp. 557,00 9 PIPER R /' Update Data
ACACIA E ROUND VESSEL
= BAsINWT 35 Rp. 14.352,00 Rp.557,00 42  2023-0430 [RPGNRTSRIEN
. ACACIA SUPASLEEK VI
SSCDC Sl 16 Rp. 14.352,00 Rp.557,00 29  2023-0430
) ACTIVA ONE PIECE WHITE 11 Rp. 14.352,00 Rp.557,00 24  2023-0430 [RECNRTSRIEEN
ACTIVA UNDER COUNTER 27 Rp. 14.352,00 Rp.557,00 37 20230430 [EPGERUSREEEE
AMM A-7052J DECK
MOUNTED KITCHEN TAP e Rei4=0200 Rp.557,00 35  2023-04-30 [EGERUNNTEEMI
0 AQUALYN VANITORY WHITE 29 Rp. 14.352,00 Rp.557,00 39  2023-0430

O ARC MONO BASIN FAUCET 64 Rp. 14.352,00 Rp. 557,00 57 2023-04-30

# Update Data
g3 10 activate
Update

ART2121 BASIN MIXER 53 Rp. 14.352,00 Rp. 557,00 52 2023-04-30

Gambar 4. 18 Hasil Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ)

4.4 ImplementasPerencanaan Pembelian Barang

A. Perencanaan Pembelian Barang di perusahaan =~
' LAPORAN PENGAMBILAN BARANG PABRIK

PERIODE STOCKNAME BRANDNAME SUPPLIERNAME

15185 ACTIVA SOFTCLOSE SEAT & COVER WT PT. American Standart
ACACIAE WALL HUNG LAVA 60 CM WHITE Indonesia

P
ACACIA EROUND VESSEL BASIN WT 100 Rp
ACACTA SUPASLEEK VESSEL 550 50 Rp
ACTIVA ONE PIECE WHITE 50 Rp
ACTIVA UNDER COUNTER 50 Rp
ANM A-70521 DECK MOUNTED KITCHEN TAP 50 Rp
AQUALYN VANITORY WHITE 100 Rp
ARC MONO BASIN FAUCET 100 Rp
ART2121 BASIN MIXER 100 Rp

Gambar 4.19 Perencanaan Pembelian Perusahaan Bulan Mei 2023

Dari Gambar 4.18 merupakan perencanaan pembelian untuk bulan mei 2023
yang dilakukan perusahaan dengan melebihkan jumlah pembelian dengan
melihat penjualan bulan sebelumnya tanpa melihat biaya pemesanan dan
penyimpanan.

B. Perencanaan Pembeliann Barang yang Optimal
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PT CAA

Jakarta Timur

LAPORAN RENCANA PEMBELIAN BARANG OPTIMAL

Nama Gudang: admin

Tanggal 2024-08-09 20:15:41

N9 Barang Jenis Jumlah Pembelian (Qty) Harga Satuan| Total Harga| Supplier Tanggal |
| 1[1518S ACTIVA SOFTCLOSE SEAT & COVER WT /Americcan Satandart] 100 Rp. 521.310.00] Rp. 52,131.000.00/PT. AmennnSmndanhﬂomul 023-04-03)
2 |ACACIA E WALL HUNG LAVA 60 CM WHITE Americcan Satandart A% - R lm(nnm Rp. 1)\ '6,090.00/PT. American Standart Indon 23-04-30,
3 [ACACIA E ROUND VESSEL BASIN WT lAmericcan s-undml 2 . 1.121,000.00] Rp. 47,082,000.00[PT. American Standart Indonesia|2023-04-30]
4 |ACACIA SUPASLEEK VESSEL 550 Americcan Satandart 29 0.000.00, Rp. 43,500.000.00/PT. American Standart Indonesia|2023-04-30
|5 |ACTIVA ONE PIECE WHITE |Americcan Satandari] 24 Rp. 0.00Rp. 000.00/PT. American Standart | 12[2023-04-30]
6 |ACTIVA UNDER COUNTER Americcan Sa atandart 37 Rp. 521.310.00, Rp. 19. 470.00{PT. American Standart Indon 3-04-30)
| 7 |[ANM A-70527 DECK MOUNTED KITCHEN TAP iccan Satandart] 35 | Rp.314.574.00] Rp. 11,010,090.00[PT. American Standart 30430
|8 AQUALYN VANITORY WHITE Ameniccan Satandart 39 | Rp. 598.975.00/ Rp. 23,360,025.00(PT. American Standart Indon 3-04-30
| 9 |ARC MONO BASIN FAUCET [Americcan Satandart| 57 [Rp. 1,013,940.00] Rp. 57,794.580.00[PT. American Standart Indonesia2023-04-30)
[10JART2121 BASIN MIXER Americcan Satandart| 52 | Rp.712,530.00 Rp. 37,051 "Mlmrj}’] American Standart Indonesia|2023-04-30)

Gambar 4.20 Perencanaan Pembelian Metode EOQ Bulan Mei 2023

Pada Gambar 4.19 merupakan perencanaan pembelian metode Economic
Order Quantity (EOQ) dengan memperhitungkan penjualan bulan sebelumnya
dengan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan sehingga menghasilkan
rencana pembelian barang yang optimal dengan memperhatikan biaya

pemesanan dan biaya penyimpanan

C. Perbandingan Rencana Pembelian di perusahaan dengan rencana pembelian

yang dihitung dengan Metode EOQ

i Rencana
Pembelan yang i
~ pembelznyang ) _ |Perzentaze | Perzentaze
dilzkukan b Penjusland | )
No Mamas Barang dihitunz dengan 1 _ |pembsian  |pembelian
Peruzahaan untuk Bulan hiel
_ hietode EOO perusshaan |denzsn EOO
Buslan hes .
untuk Bulan Me
1 15165 ACTIVA SOFTCLOSE SEAT & COVER W] 200 100 123 52% 123%
2 ACACIA EWALL HUNG LAVA 80 CM WHITE 50 43 42 E1% SEH
3 ACACIA E ROUND VESSEL BASINWT 100 iz 21 21% 111%
4 ACACIA SUPASLEEK WESSEL 550 S0 ] 25 52% S0%
5 ACTIVA CNE PIECE WHITE 30 24 21 2% EEH
& ACTIVA UNDER COUNTER 30 38 40 E0H 105%
7 AMM A-7052) DECK MOUNTED KITCHEN TAF 50 35 33 &56% 2%
E AQUALYN VANITORY WHITE 100 3z 41 A1% 105%
9 ARC MONC BASIN FAUCET 100 58 52 52% 0%
10 ART2121 BASIN MIXER 100 53 40 A0% 75%

Gambar 4.21 Perbandingan Rencana Pembelian Perusahaan dengan Hasil
Rencana Pembelian dengan Metode EOQ bulan Mei 2023

Pada gambar 4.20 perbandingan rencana pembelian yang dilakukan perusahaan
dengan hasil rencana pembelian yang dihitung dengan metode Economic Order
Quantity (EOQ). Untuk rencana pembelian barang 15185 Activa Softclose Seat &
Cover WT vyang dilakukan perusahaan sebesar 200 sedangkan perencanaan
pembelian yang dihitung dengan metode Economic Order Quantity (EOQ)

sebesar 100. Jika dibandingkan dengan realisasi penjualan barang 15185 Activa
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Softclose Seat & Cover WT di bulan Mei 2023 sebesaar 123 maka yang paling
mendekati adalah perhitungan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ)

dengan Persentase sebesar 123%.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian perencanaan pembelian barang yang optimal tersebut,

dapat diambil beberapa kesimpulan:

1. Metode perhitungan perencanaan pembelian yang optimal yang dilakukan telah
dapat menggambarkan perhitungan titik aman (safety stock), Re-Order Point
(ROP), dan Economic Order Quantity (EOQ).

2. Dari penelitian ini menghasilkan laporan yang memberikan informasi kepada
penerimanya seperti laporan barang masuk, laporan barang keluar, dan laporan
perencanaan pembelian barang yang optimal.

3. Perbandingan antara rencana pembelian perusahaan dengan metode EOQ
menunjukkan bahwa perencanaan pembelian dengan metode EOQ lebih
mendekati realisasi penjualan barang 15185 Activa Softclose Seat & Cover

WT di bulan Mei 2023, dengan persentase kesesuaian sebesar 123%.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan, yaitu:

1. Aplikasi saat ini akan lebih baik lagi jika ditambah fitur download dengan file
xIx dan csv.
2. Aplikasi ini hanya tersedia dalam bentuk website, akan lebih baik jika aplikasi

ini dapat dikembangkan menjadi aplikasi mobile.
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